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BAB. I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. LATAR BELAKANG
 

Kegiatan pariwisata oleh pemerintah ditempatkan sebagai sektor kegiatan pada 

prioritas tertinggi dalam pembangunan yang dapat meningkatkan devisa negara dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat setelah sektor migas. 

Meningkatnya ekonomi masyarakat dan pertumbuhan penduduk akan diimbangi 

oleh meningkatnya luas lantai kegiatan, dimana meningkatnya kegiatan yang ada harus 

diimbangi oleh kebutuhan psikologis manusia, dalam hal ini rekreasi (wisata)/istirahat 

yangcukup. 

Menikmati atau mengalami eksotisme pariwisata sesungguhnya mengandaikan 

bahwa orang yang bersangkutan mempunyai waktu (luang) dan dana yang diperlukan. 

Sesungguhnya pariwisata dikreasikan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk suatu 

hiburan atau relaksasi (leisure) dari pekerjaan "berat" sehari-hari.! 

1.1.1. Kepariwisataan Nasional. 

Pada tahun 1980-an industri pariwisata di Indonesia berkembang dengan sangat 

pesat, yang diikuti dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang datang. Kondisi ini 

merupakan salah satu sebab mengapa pemerintah menjadikan industri pariwisata 

menjadi sektor primadona untuk dikembangkan. Sebab lain adalah dalam upaya 

pemerintah untuk mengantisipasi habisnya cadangan minyak bumi yang sementara ini 

menjadi andalan bagi pemasukan devisa negara. 

Penegasan pemerintah untuk mengembangkan sektor pariwisata telah jelas 

digariskan dalam TAP MPR nomor IlIMPR/1988 tentang GBHN mengenai 

pembangunan sektor pariwisata, yang dilanjutkan dengan pencanangan sadar wisata. 

. J. Spillane James, Dr,SJ PARlW1SATA INDONESIA siasat ekonomi dan rekayasa kebudayaan, 
kanisius 1994 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirehon 
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1.1.2. Kondisi Kepariwisataan di Cirebon. 

Dalam perwilayahan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah Propinsi DATI I 

Jawa Barat, Wilayah Kotamadya DATI IT Cirebon merupakan bagian dari wilayah 

pengembangan (WP) VI, dengan luas wilayah 37,358 km2 terletak diantara108°33' 

Bujur timur dan 6°41 Lintang selatan, pada pantai daerah timur laut Jawa dengan jarak 

antara Timur-Barat ± 8 km, Utara-Selatan ± 11 km, dimana kota Cirebon sudah 

mengarah kepada status pusat pertumbuhan ekonomi dan pusat utama daerah pemacu 

perkembangan wilayah bagian timur jawa barat. (Draft Rencana RIK/RUTR Kotamadya 

DT. IT Cirebon 1984-2004). 

--

--
LAU TA." 

INDONESIA 

- -- -
Gambar 1. Peta Perwilayahan Jawa Barat.
 

Sumber: Rencana Umum Tata Ruang Kota Cirebon 1984-2004.
 

Kota Cirebon adalah salah satu kota yang terletak di daerahpantai dan 

berkembang menjadi kota perdagangan, industri dan transito barang. Sebagai kota yang 

terns berkembang dalam berbagai bidang, membuat masyarakatnya dinamis dan 

mempunyai beberapa keinginan sebagai bagian dari aktifitas masyarakat kota, yaitu 

kebutuhan akan rekreasi. 

Fasi/ifas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirehon 
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Menurut kebijaksanaan Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Cirebon tahun 

1990, rencana pusat rekreasi di kaitkan dengan kegiatan pariwisata di kota Cirebon, 

mengingat sistem pengembangan pusat rekreasi dikembangkan sebagai obyek wisata 

pula, walaupun terdapat obyek wisata yang dikembangkan sebagai kegiatan rekreasi. 

Adapun kegiatan rekreasi yang dikembangkan di kota Cirebon meliputi 2 

kriteria: 

- Obyek untuk menghayati nilai fisik alami seperti air laut, pegunungan, flora dan fauna. 

- Obyek yang dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, yakni promosi dan perbelanjaan. 

Sedangkan obyek pariwisata di Cirebon terdiri dari kriteria : 

- Obyek untuk menghayati nilai fisik alami seperti air laut, flora dan fauna 

- Obyek yang dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, yakni promosi, industri dan per­

belanjaan. 

- Obyek yang dikaitkan dengan pengembangan nilai budaya. 

Kebijaksanaan Pemerintah Daerah Tingkat II Cirebon untuk mendukung 

kegiatan pariwisata tertuang dalam butir-butir repelita VI, yaitu dilaktikan dengan 

upaya-upaya : 

- Mengoptimalkan pemanfaatan ruang fisik kota melalui pola distribusi guna lahan yang 

merupakan Wilayah Pembangunan VI dalam kesatuan Wilayah Jawa Barat. 

- Meningkatkan berbagai upaya terobosan untuk menjaring wisatawan baik yang berasal 

dari dalam negeri, maupun wisatawan-wisatawan yang berasal dari mancancgara 

dengan meningkatkan promosi dan pengolahan potensi daerah. 

Tabel1.1.
 
Arus Wisatawan ke Kota Cirebon
 

Tahun 1989/1990 - 1991/1992
 

11989/1990 9765 443792 453557 
4289882 1990/1991 12737 416251 
4198443 1991/1992 16418 403426 

Raterrahum (%) I 29,67 I -4,64 - 3,77 
Sumber : Kantor BEPPEDA Kotamadya DT. II Cirebon 

\ 
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Kota Cirebon sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia, memiliki 

banyak obyek wisata, namun keberadaannya belum dimanfaatkan secara optimal. Jenis 

obyek wisata yang ada meliputi wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam, maupun 

berupa obyek hiburan.2 Untuk lebih jelasnya, obyek wisata yang ada di kota Cirebon 

dapat dilihat dibawah ini 

Tabel1.2. 
Obyek Wisata Penting di Cirebon. 

···.··.·'·',,'··'N"~~~;~,~,~~~r.~~~~.1'~~~~~:(~~·~~~~iW, i',:','~~m: 
-. ,... . ;:_'.."­ ,, . 

2 
3 
4 
5 

Keraton "Kesepuhan" 
Keraton "Keprabonan" 
Keraton '''Kanoman'' 
Keraton "Kecerebonan" 
Gua "Suryaragi" 

Peninggalan Seiarah 
Peninggalan Seiarah 
Peninggalan Seiarah 
Peninggalan Seiarah 
Peninggalan Sejarah 
- Panggung Budaya 
- Rumah Makan 
- Puiagalana 

Lemahwumdcuk 
Lemahwungkuk 
Lemahwungkuk 
Pekalipan 
Kesambi 

Kesepuhan 
Lemahwun.rdcuk 
Lemahwungkuk 
Pulasaren 
Suryaragi 

6 I Ade Irma Survani N. 
7 I Kolam Renang 

"Gummg Sari" 

Taman Rekreasi 
Kolam Renang 

Lemahwungkuk 
Kajaksan 

Lemahwungkuk 
Kejaksan 

8 I Makanl "Kaliiaga" I Peninggalan Seiarah Hariamukti Kaliiaga 
Sumber : Kantor BAPPEDA Kotamadya DT.II Cirebon. 

Apabila ditinjau dari jumlah kunjungan wisata, terlihat bahwa sampai tahun 

199111992, obyek wisata di kota Cirebon baru bisa menyerap wisatawan domestik 

Walaupun ada juga wisatawan asing, namun jumlahnya tidaklah besar, yaitu sebesar 

3,91 % dari seluruh jumlah wisatawan yang datang. Akan tetapi berdasarkan 

kecenderungan yang ada selama 3 tahun terakhir, menunjukan adanya gejala dimana 

jumlah wisatawan asing meningkat sebesar 0,002 % per tahun. Sedangkan wisatawan 

domestik menurun sebesar 4,64 % per tahun. Fenomena ini disebabkan karena kota 

Cirebon sudah mulai dikenal oleh wisatawan asing melalaui brosur-brosur yang gencar 

di edarkan di berbagai media biro perjalanan, sementara wisatawan domestik sudah 

2 . Rencana Induk Pengembangan Obyek Wisata Cirebon 

Fasilitos Rekreosi Marino tJj Toman Ade Irma Suryoni Nasution Cirebon 
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mulai merasa jenuh dengan obyek wisata yang ada di kota Cirebon, dimana selama 8 

tahun terakhir dapat dikatakan tidak ada lagi penambahan obyek wisata yang spesifik. 

Pantai Ade Iona Suryani Nasution atau lebih dikenal dengan Pantai Ade Irma 

merupakan salah satu obyek wisata potensial yang ada dikota Cirebon yang perlu 

dikembangkan lebihjauh lagi. Melihat letak geogratis dan potensi alam yang ada, sudah 

sewajarnya bila pantai Ade Irma melakukan pengembangan fasilitas rekreasi pantai 

yang didukung oleh fasilitas lain, dimana dapat menjadi pusat kegiatan dan daya tarik 

dari obyek kegiatan rekreasi yang sudah ada, agar dapat menunjang peningkatan jumlah 

pengunjung ke tempat rekreasi yang ada di kota Cirebon. 

Melihat kondisi dan potensi alam yang ada, dimana taman rekreasi Ade Inna 

merupakan satu-satunya obyek wisata alam yang ada di kota Cirebon3
, penataan fungsi 

bangunan yang ada tidak mencerminkan bahwa obyek wisata yang ada adalah obyek 

wisata alam yang tidak ada hubungannya dengan keadaan pantai. Hal ini dikarenakan 

potensi alam yang ada tidak diolah dengan optimal. Dengan kondisi yang demikian dan 

ditunjang dengan potensi alam yang ada, maka sudah seharusnya pendayagunaan lahan 

yang ada, khususnya daerah pantai di kembangkan menjadi suatu tempat rekreasi yang 

bisa memanfaatkan potensi air dengan optimal dalam bentuk wadah marina, yang 

rnerupakan suatu bagian kesatuan dari Taman Rekreasi Pantai Ade Irma yang sudah 

ada. 

1.2. PERMASAJAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Karakteristik tempat rekreasi pantai yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan 

akan peningkatan jumlah wisatawan, serta tidak dapat mewadahi tuntutan kebutuhan 

kegiatan pengunjung untuk berrekreasi dengan lingkup ~elayanan tertentu. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Permasalahan utama yang dapat diambiI untuk dijadikan kerangka acuan 

pengembangan Taman Rekreasi Ade Irma adalah : 

3 . Kompilasi Data RlKIRUTRK Kotamadya DT. II Cirebon 1984-2004. 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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a.	 Pola penataan ruang yang tidak diselesaikan secara menyeluruh, tak terarah, kurang 

mendukung daya tarik dan tidak dapat mewadahi tuntutan kebutuhan kegiatan 

masyarakat sekitar dan pengunjung yang datang. 

b.	 Tatanan fisik bangunan yang ada tidak sesuai dengan karakter kegiatan rekreasi 

pantai dan lokasi yang ada. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Menyusun landasan konsepsual pengembangan obyek Rekreasi Pantai Ade Irma 

sebagai fasilitas yang mampu menghidupkan potensi alam pantai untuk selanjutnya 

diterapkan ke dalam design fisiko 

1.3.2. Sasaran 

Menciptakan suatu obyek wisata pantai secara tertata dan tercipta dalam suatu 

kawasan wisata pantai yang berwawasan lingkungan. 

1.4. LINGKUP PElVIBAHASAN 

Pembahasan dibatasi pada masalah-masalah yang menghasilkan faktor-faktor 

penentu perencanaan dan perancangan dengan memakai asumsi dan logika pada 

kegiatan rekreasi pantai di Cirebon, yang berorientasi pada : 

• Klasifikasi rekreasi di Cirebon. 

• Perilaku pengunjung tempat rekreasi. 

•	 Fasilitas, besaran mang dan sirkulasi yang mendukung keinginan dan perilaku 

pengunjung. 

• Identifikasi macam fasilitas dan sifat kegiatan rekreasi pantai sebagai wadahnya serta 

macam dan sifat pelaku kegiatan. 

1.5. METODE PEMBAHASAN 

Metode yang dilakukan dalam penyusunan konsep pengembangan kawasan 

wisata Pantai Ade Irma Suryani Nasution ini dilakukan dengan cara : 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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1. Metode pencarian Data. 

a.	 Observasi, Literatur, mengamati dan mencatat semua data fisik dilapangan. 

b.	 Wawancara 

2. Metode Analisa. ; 

a.	 Menganalisa potensi alam pantai dan jumlah pengunjung dalam arealkawasan 

rekreasi pantai Ade Irma Nasution. 

b.	 Menentukan pewadahan kegiatan, berupa ruang untuk menikmati potensi alam 

pantai dan ruang potensi pantai sebagai obyek rekreasi. 

c.	 Menganalisa kebutuhan kegiatan penunjang dan menentukan pewadahannya serta 

pola tata ruang kegiatan yang sesuai dengan karakter kegiatan rekreasi. 

d. Menentukan pola tata gubahan massa yang sesuai dengan kondisi dan potensi yang 

ada di daerah pantai Ade Inna Nasution. 

e.	 Menentukan besaran ruang kegiatan berdasarkan jenis kegiatan dan sirkulasi 

kegiatan yang ditentukan dari standar ukuran. 

f.	 Menentukan pola hubungan ruang dan kelompok kegiatan sesuai dengan fungsi 

dan tuntutan ruang. 

g. Menyusun landasan konsepsual perencanaan dan perancangan. 

Selain metode-metode tersebut, juga digunakan kerangka berpikir sebagai acuan 

untuk menyusun konsep pengembangan obyek wisata pantai Ade Inna Suryani 

Nasution. 

1.6. SISTIMATIKA PENULISAN 

BAB. I. PENDAHULUAN 

Merupakan bab yang berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, sistimatika penulisan dan keaslian penulisan. 

BAB. II. TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL REKREASI PANTAI 

Merupakan bab yang berisi tentang pengertian rekreasi pantai, kajian potensi 

lokasi , jenis dan sifat dari rekreasi pantai dan tinjauan- tinjauan melalui perilaku 

pengunjung dan tinjauan teoritis dari Iiteratur. 

FasiJitas Rekreasi Marina dj Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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BAB. ill. FASILITAS REKREASI DI TAMAN ADE IRMASURYANI NASUTION. 

Merupakan bab yang berisi tentang analisa pennasalahan yang ada, sebagai 

aeuan dalam pereneanaan dan peraneangan Marina sebagai tempat rekreasi Pantai di 

Taman Rekreasi Ade Inna Suryani Nasution. 

. BAH. IV. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Melakukan study analisa pendekatan konsep dasar pereneanaan dan 

peraneangan dari setiap kesimpulan permasalahan dan kendala yang ada yang 

meneakup segala aspek yangnantinya merupakan pedoman untuk mereneanakan dan 

meraneang bentuk fisik area rekreasi pantai. 

BAH. V. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN. 

Menyusun hasil akhir tahapan pemeeahan masalah berupa rumusan keputusan ­

keputusan konsep pereneanaan dan· peraneangan fasilitas manna sebagai bagiandari 

rekreasi pantai Ade Inna di kota Cirebon. 

1.7. KEASLIAN PENULISAN
 

Keaslian karya tulis ini menggunakan aeuan tugas akhir milik :
 

1.	 OCEANORIUM sebagai wadah rekreasi dan informasi tentang kehidupan laut di 

Semarang ------:--- Disusun oleh Yudhi Aribowoll 0287064, Fakultas Teknik Jurusan 

Arsitektur Universitas Sebelas Maret, Surakarta 1994. 

Permasalahan : Bagaimana mengungkapkan wadah bagi oeeanorium· dalam 

menunjang kegiatan pelayanan kepada masyarakat luas dan 

mengembangkan potensi yang ada serta upaya penanganan 

hubungan kegiatan dalam bangunan. 

2.	 FASILITAS REKREASI PANTAI PASIR PUTm DI PROBOLINGGo 

penekanan pada akuarium --------- Disusun oleh Heru Trijonoll 0280030, Fakultas 

Teknik Jurusan Arsitektur Universitas Sebelas Maret, Surakarta 1988. 

Permasalahan : Bagaimana eara pemanfaatan potensi biota laut sebagai fasilitas 

rekreasi yang mampu memenuhi tuntutan pengunjung. 

Fasi/itas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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·3. SHOPPING MALL & WATER PARK ------ Disusun oleh Januar F.S/3186060, 

Fakultas TeknikJurusan Arsitektur Universitas Tarumanegara, Jakarta 1991. 

Permasalahan : ------ ­

4. FASILITAS REKREASI PANTAI BAROBONG DI UJUNG PANDANG --------­

Disusun oleh Mohammad Akmar Yusufi'89340064, Fakultas Teknik Jurusan 

Arsitektur Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 1995. 

Permasalahan : - Bagaimana menggali dan mengelola potensi alam Barobong untuk 

dikembangkan sebagai rekreasi pantai. 

- Bagaimana memberikan fasilitas rekreasi yang memenuhi tuntutan 

wisatawan yang berkunjung. 

5.	 TAMAN REKREASI ALAM PANTAI UJUNG NEGORO KABUPATEN 

BATANG--- Disusun oleh Tatang sontani/ 90340027, Fakultas Teknik Jurusan 

Arsitektur Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 1996. 

Permasalahan : Bagaimana mengembangkan obyek wisata unggulan agar lebih 

menjadi daya tarik tersendiri tanpa melupakan potensi wisata 

lainnya dalam Taman Rekreasi Alam Pantai Ujung negoro. 
.	 . 

6.	 PUSAT REKREASI MARINA DI SUNGAI KAPUAS PONTIANAK --------.; 

Disusun oleh Rery Suwanto/90340009, Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur 

Universitas Islam Indonesia, Yogayakarta 1995. \ 

Permasalahan: - Bagaimana bentuk perwujudan pusat rekreasi yang bereiri khaskan 

perkampungan atas air sebagai preseden peraneangannya. 

- Maeam fasilitas apa yang dapat semaksimal mungkin memenuhi 

kegiatan rekreasi pengunjung ke lokasi marina yang akan dibuat. 

Fasilitas Rekreas; Marina di Taman Ade Jrma Suryani Nasution Cirebon 
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BAB. II
 

TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAII REKREASI PANTAI
 

2.1. PENGERTIAN REKREASI 

Rekreasi mempunyai rumusan pengertian bennacam-macam. Hal ini sesuai 

dengan sudut pandang yang digunakan. ~eberapa rumusan mengenai rekreasi 

disebutkan dibawah ini, yaitu : 

a.	 Menurut kamus bahasa Indonesia karangan WJS Poerwadarminta ~ rekreasi adalah 

bersuka ria, bersenang-senang. 

b. Menurut Dr, James J Spillane, S.J. dalam bukunya "Pariwisata Indonesia" ~ Rekreasi 

dikreasikan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk suatu hiburan atau relaksasi 

(leisure) dari pekerjaan "berat" sehari-hari. 

c.	 Menurut Drs, Wing Haryono, MED, dalam bukunya "Pariwisata Rekreasi dan 

Entertainment" : 

- Rekreasi adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik, mental maupun emosional. 

Rekreasi menghendaki kegiatan dan tidak selalu bersifat non akti£ 

- Rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua kegiatan yang 

dilakukan manusia dapat dijadikan rekreasi asalkan pada waktu senggang. 

- Rckrtltisi dilakukan karena dorongan oleh suatu keinginnn. Kcinginan sekaligus 

menentukan pilihan pada bentuk dan macam rekreasi yang dilakukan. 

- Rekreasi bersifat fleksibel tidak dibatasi oleh tempat . Rekreasi dapat dilakukan 

.oleh perseorangan maupun oleh kelompok orang. 

d. Menurut asal kata dalam bahasa Inggris "recreate" berasal dari "to recreate". 

Re : mengembalikan 

Create : kreasi, daya cipta 

Jadi rekreasi adalah mengembalikan daya Cipta. 

e. Pengertian pantai adalah sebagai berikut : 

-	 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Oleh Tim Penyusun Kamus Pusat 

pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dinas P dan K tahun 1988 ~ 

Fasilitas Rekreasi Marina di Tal1ulIl Ade JrllUl Suryani Nasution Cirebon 
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Pantai adalah perbatasan antara daratan dan Iautan atau massa air 
Iainnya dan bagian yang dapat pengaruh dari air tersebut ; Pantai 
adalah daerah pasang-surut diantara pasang, tertinggi dan surut 
terendah. ' 

Dari beberapa rumusan diatas, dapat disimpulkan bahwa rekreasi pantai adalah 

kegiatan yang dilakukan baik secara individu maupun sekelompok orang dengan tujuan 

untuk mencari kesenangan dan hiburan dari kesibukan sehari-hari untuk mendapatkan 

kembali (mengembalikan) kesegaran fisik, mental maupun mendapatkan kreatifitas, 

yang dilaksanakan dalam waktu luang denganjalan menikmati potensi alam pantai yang 

dilakukan secara bebas dan leluasa. 

2.2. PERKENIBANGAN REKREASI PANTAI 

Rekreasi Pantai merupakan salah satu akibat adanya masalah kebutuhan tempat­

tempat rekreasi yang berhubungan langsung dengan kondisi alamo Secara umum 

rekreasi pantai berfungsi sebagai refreshment dan relaksasi tenaga dan pikiran manusia 

dari kesibukan sehari-harinya. Kebutuhan akan privacy menjadikan manusia mencari 

tempat untuk melampiaskan kelelahan yang dialami dalam kehidupan sehari-harinya. 

Salah satu sarana untuk melampiaskan rasa lelah tersebut adalah dengan bermain-main 

di tempat yang terbuka, dekat dengan lingkungan alamo Kondisi alam pantai merupakan 

saraua yang sangat cocok untuk dijadikan sebagai sarana bagi kepentingan manusia 

tersebut. 

Rekreasi alam pantai akan berkembang dan menarik banyak perhatian 

pengunjung jika daerah tempat rekreasi tersebut mampu memenuhi tiga syarat, yaitu : 

1.	 Daerah tersebut harus mempunyai Iingkungan alam yang mempunyai daya tarik 

khusus sebagai obyek wisata juga ditunjang oleh adanya atraksi wisata yang dapat 

dijadikan sebagai hiburan apabila pengunjunglwisatawan datang berkunjung. 

2.	 Selain keindahan alam, Iingkungan di daerah tersebut harus mampu menyediakan 

obyek untuk melakukan sesuatu kegiatan, sehingga wisatawan lebih senang berada 

didaerah tersebut. 

3.	 Daerah tersebut hams mempunyai fasilitas pendukung yang memadai, seperti 

penginapan, makanan dan minuman, cinderamata, hiburan, peIjalanan wisata dan 

lain-lain agar semua kebutuhan pengunjunglwisatawan dapat terpenuhi. 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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Jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh wisatawan asing dalam melakukan 

perjalan wisata di Indonesia dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

TABEL.2.1.
 
Distribusi Pengeluaran Wisatawan Asing
 

Menurut Jenis Pengeluaran 1984/5 dan 1995 (Dalam Persen)
 

~'.'••• "'~Qiji;11}p"'[".!:,'.:;[f;~.Q~p;.ii:·!["."i
 
Penginapan/Akomodasi 39,4 30,7 
Makanan dan Minuman I 17,7 I 16,9 
Cinderamata (Souvenir) I 15,2 I 18,1 

Hiburan I 8,5 I 5,5 
Perialanan Wisata I 7,0 I 13,4 
Penerbangan Domestik I 6,7 I 7,7 

Bis dan Kereta Api I 2,4 I 2,0 
Lain-lain ~ 7,6 I 5,8 

Sumber : Biro Pusat Statistik, Data Pengeluaran Wisatawan (Jakarta 1989) 

2.3. KEBIJAKSANAAN PEMERINTAH DI BIDANG PARIWISATA
 

Di Indonesia, kepariwisataan sebagai potensi ekonomi yang barn digalakan 

secara teratur setelah tahun 1966, dalam waktu yang sesingkat itu oleh pemerintah dan 

para pengusaha swasta diterima sebagai gejala dalam bidang sosial ekonomi yang 

mempunyai prospek baik dan memberikan harapan besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat secara menyeluruh. Hal ini secara tegas dan jelas digariskan dalam 

Tap MPR nomor 11/MPR/1988 tentang GBHN mengenai pengerahan pembangunan 

sektor pariwisata yaitu bahwa : 

a.	 Kepariwisataan dapat ditingkatkan dan diperluas untuk meningkatkan penerimaan 

devisa, memperluas lapangan kerja dan memperkenalkan kebudayaan bangsa. 

b.	 Pembinaan serta pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap memperhatikan 

terpeliharanya kebudayaan dan kepribadian nasional. 

c.	 Untuk itu perlu diambil langkah-Iangkah dan pengaturan lebih terarah berdasarkan 

kebijaksanaan yang terpadu antara produksi, penyediaan fasilitas serta mutu dan 

kelancaran pelayanan. 

Dalam penggarisan diatas tampak dengan jelas, bahwa misi yang diemban 

dalam mengembangkan pariwisata di Indonesia, antara lain: 

Fasilitas Rekl'easi Mal'ina di Taman Ade lmw Suryani Nasution Cil'ebon 
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a.	 Meningkatkan pendapatan negara berupa devisa dengan mengusahakan peningkatan 

arus kunjungan wisatawan ke Indonesia, yang berarti in bound tourism lebih 

diprioritaskan dari pada out bound tourism. 

b.	 Memperluas lapangan kerja. 

c. Memperkenalkan dan mempertahankan kebudayaan bangsa. 
I :	 I 

Selain itu dalam rangka meningkatkan arus kunjungan wisatawan mancanegara 

ke Indonesia dan mempererat persahabatan antar bangsa serta untuk memperkenalkan 

obyek dan daya tarik wisata di Indonesia, maka pemerintah melalui Keputusan Presiden 

RI nomor 60 tahun 1992 menetapkan bahwa tahun 1991 - 2000 adalah sebagai dekade 

kunjungan Indonesia dengan tema-tema sebagai berikut: 

1. Tahun 1993 - Tahun lingkungan hidup. 

2. Tahun 1994 - Tahun peranan wanita dalam pembangunan pemuda dan olahraga. 

3. Tahun 1995 - 50 tahun kemerdekaan Indonesia. 

4. Tahun 1996 - Tahun bahari dan dirgantara. 

5. Tahun 1997 - Tahun telekomunikasi. 

6. Tahun 1998 - Tahun seni dan budaya. 

7. Tahun 1999 - Tahun kriya dan rekayasa. 

8. Tahun 2000 - Tahun pemanfaatan teknologi untuk peningkatan hidup. 

2.4. KARAKTERISTIK REKREASI PANTAI 

2.4.1. Jenis Rekreasi Pantai 

Secara garis besar jenis kegiatan rekreasi pantai dapat digolongkan menjadi 3 

jenis rekreasi, yaitu : 

1. Rekreasi Alam 

Rekreasi alam merupakan kegiatan rekreasi yang memanfaatkan potensi alam 

pantai yang bersifat .pasif Rekreasi pasif timbul karena adanya keinginan untuk 

menyegarkan kembali, baik pikiran maupun tenaga dari kegiatan sehari-hari. Maka 

kegiatan rekreasi yang dibutuhkan berupa kegiatan yang bersifat refreshment dan 

relaxation. Yang termasuk kegiatan rekreasi alam adalah : 

Fasilitas Rekreasi MarilUl di Taman Aile Irma Suryani Nasution Cirebon 
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a. Melihat-lihat pemandangan. 

Dengan menikmati keadaan alam/potensi alam pantai yang indah, antara lain 

keadaan pantai , vegetasi, laut dan suasana yang tercipta akan memberikan pengaruh 

psikologis kepada yang menikmatinya/memandangnya. 

b. Berjalan-jalan di pantai atau ditaman. 

Kegiatan ini merasakan suasana santai dan menyenangkan yang merupakan kegiatan 

refreshment, dan akan memberikan kenyamanan dan ketentraman tersendiri bagi 

pengunjung yang menikmatinya, 

c. Duduk- duduk di pantai atau di taman. 

Laut dan vegetasi pantai besar sekali pengaruhnya bagi pengunjung yang ber­

relaxalion dan ber-refreshment, dengan jalan duduk-duduk di pantai ataupun di 

taman sambil menikmati dan mengagumi kebebasan dan kebesaran alamo 

2. Rekreasi Olahraga 

Kegiatan rekreasi ini timbul akibat adanya kebutuhan dan keinginan untuk 

penyegaran jasmani sambil berekreasi. Kegiatan ini lebih disukai oleh individu yang 

masih memiliki jasmani yang kuat dan tenaga yang cukup. Fasilitas rekreasi yang 

mengarah pada kegiatan olahraga adalah : 

a. Berperahu. 

Sesuai dengan ombak yang tidak ganas/besar, maka kondisi ini bisa dimanfaatkan 

untuk kegiatan berperahu. Untuk memberikan peJayanan kepada pengunjung jenis 

perahu yang hams disediakan adalah yang bermotor dan yang tidak bermotor. 

b. Berlayar. 

Sesuai dengan kondisi angin yang ada cukup kencang, kondisi ini bisa dimanfaatkan 

untuk kegiatan berlayar. Hal ini hams ditunjang dengan ombak laut yanng tidak 

terlalu ganas. 

c. Olahraga Ski Air dan Berselancar. 

Olahraga ini dilakukan pada daerah laut yang agak ketengah, agar tidak mengganggu 

kegiatan rekreasi laut yang lain, dan kegiatan ini memerlukan area yang cukup luas. 

Untuk kegiatan ini yang penting adalah menyediakan wadah area untuk beJajar bagi 

yang baru belajar dan area untuk yang sudah pandai. 

Fasi/itas Rekreasi Marino di Taman Ade Irma SmyoniNasution Cirebon 
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3. Rekreasi Budaya. 

Yang dimaksud dengan rekreasi budaya didalam rekreasi pantai adalah kegiatan 

yang memanfaatkan suasana rekreasi yang ada hubungannya dengan kebudayaan, 

kesenian dan agama. Dan wadah rekreasi budaya yang dapat ditampilkan dalam area 

rekreasi pantai adalah : 

a. Panggung Terbuka. 

Dimana rekreasi merupakan program pemerintah dalam pariwisata, dalam pelayanan 

bagi wisatawan perlu adanya kegiatan rekreasi yang menampilkan kebudayaan 

setempat atau lainnya dan jenis hiburan yang lain, sehingga dapat dinikmati 

pengunjung. 

b. Pameran kerajinan . 

Merupakan wadah untuk menampung segala hasil kerajinan masyarakat setempat,
 

dengan tujuan untuk memperkenalkan kepada pengunjung dan masyarakat luas.
 

2.4.2. Sifat Rekreasi Pantai 

Sifat rekreasi pantai dipengaruhi oleh jenis pelaku kegiatan rekreasi, yang pada 

umumnya selalu dikaitkan antara suasana rekreasi dengan kegiatan, akibat adanya 

potensi pantai. Sifat rekreasi pantai digolongkan sebagai berikut : 

2.4.2.1. Berdasarkan tempat kegiatannya. 

Sifat rekreasi pantai berdasarkan tempat kegiatannya dibedakan menjadi : 

a. Rekreasi yang dilakukan didalam ruangan (in door) 

Rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan dilakukan relatif lebih lama, karena tidak 

terganggu oleh cuaca. Yang tennasuk dalam rekreasi ini adalah makan dan minum di 

restoranlcafetaria, belanja Souvenir dan lain sebagainya. 

b. Rekreasi yang dilakukan diluar ruangan (out door) 

Rekreasi yang dilakukan diluar ruangan adalah rekreasi yang dilakukan di alam 

terbuka, dan tlapat dipengaruhi oleh cuaca. Yang tennasuk rekreasi ini adalah 

memancing, menikmati pemandangan alam, berperahu dan lain sebagainya. 
;
I, 

!
2.4.2.2. Berdasarkan Bentuk Kegiatannya. 

~ . 
Berdasarkan bentuk kegiatannya, rekreasi pantai dibedakan menjadi 2 golongan, I' 

" 

yaitu: 

Fasilifas Rekreasi Marino Ji Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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a. Rekreasi Aktif 

Rekreasi aktif yaitu rekreasi yang banyak mengeluarkan tenaga. Orang yang 

melakukan kegiatan ini ikut terlibat aktif dalam kegiatan rekreasi. Yang termasuk 

kegiatan rekreasi ini adalah berselancar. ski air, berperahu dan lain-lain. 

b. Rekreasi Pasif 

Rekreasi pasif yaitu rekreasi yang kegiatannya tidak banyak mengeluarkan tenaga. 

Yang termasuk dalam kegiatan rekreasi ini adalah menikmati pemandangan, melihat 

atraksi wisata dan lain-lain. 

2.4.3. Ciri Rekreasi Pantai. 

Ciri-ciri yang ada pada elemen pantai secara psikologis dapat menenninkan 

karakter rekreasi pantai tersebut. Adapun ciri rekreasi pantai adalah : 

a.	 Keadaan pantai sebaiknya dapat dinikmati oleh setiap orang. sehingga mereka dapat 

menikmati keindahan alam laut tanpa adanya penghalang. 

b.	 Sesuai dengan sifat gelombang laut. yang dinamis dan angin yang kencang dapat 

mencerminkan ,karakter yang dinamis pada wadah kegiatan rekreasi dan suasana 

yang tercipta. 

c.	 Semua pemandangan yang ada dapat dinikmati dari segala arah pantai. sehingga 

keindahan alam pantai benar-benar mampu memenuhi tuntutan pengunjung. 

d.	 Semua fasilitas penunjang rekreasi pantai yang ada disesuaikan dengan keadaan 

suasana pantai sehingga dapat menunjang kegiatan rekreasi pantai. 

e. Panorama laut dan pantai sangat besar pengaruhnya bagi pengunjung yang sudah tua. 

yang pada umumnya menyukai duduk melihat pemandangan. menikmati dan 

mengagumi kebesaran alamo 

f	 Potensi yang ada di daratan/pantai merupakan media yang dapat memberikan 

masukan untuk ilmu pengetahuan bagi pengunjung. misalnya vegetasi pantai. batuan 

dan lain sebagainya. 

g.	 Potensi yang terkandung didalam Iaut dengan kandungan biota lautnya Juga 

merupakan masukan untuk ilmu pengetahuan bagi pengunjung. 

Fasi/itas Rekreasi Marina di Tamml Aile Irma Suryani Nasution Cirebon 
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2.5. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI REKREASI PANTAI 

2.5.1. Faktor Jumlah Pengunjung. 

Adalah jumlah pengunjung maksimum pacta waktu-waktu tertentu yang datang 

ke tempat rekreasi pantai. Adapun penyebab meningkatnya jumlah pengunjung 

dikarenakan : 

a. Adanya daya tarik dari obyek wisata itu sendiri. 

b. Tersediannya sarana dan prasarana pada area rekreasi pantai tersebut. 

2.5.2. Faktor Kebiasaan Pengunjung. 

Kebiasaan pengunjung yang dimaksud adalah : 

a.	 Adanya kebiasaan datang mengunjungi tempat rekreasi pantai secara berkelompok 

ataupun secara individu, guna menikmati kemeriahan suasana pantai. 

b. Kebiasaan pengunjung mendatangi tempat rekreasi untuk bersenang-senang ataupun 

sekedar duduk-duduk. 

2.5.3. Faktor Jarak Capai. 

Pencapaian terhadap obyek rekreasi sangat menentukan, karena hal ini 

berpengaruh terhadap efisiensi waktu yang digunakan selama perjalanan dan tenaga 

yang tersita dalam perjalanan ke obyek wisata. 

2.5.4. Faktor Elemen Pantai. 

2.5.4.1. Ombak. 

Ombak merupakan elemen khusus dari alam pantai yang dapat memberikan 

kesan dan menciptakan suasana tersendiri bagi yang menikmatinya. 

Z I 
L--­

r ~. 

~ 
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Gambar 2.1. Ombak sebagai elemen pantai 
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2.5.4.2. Cakrawala. 

c:d~ ;; ~ 
~ '4;";;' ; II 

A'rI 

Gambar 2.2. Posisi Cakrawala merupakan bagian dari elemen pantai 

Merupakan garis horisontal yang dibentuk oleh batas pertemuan antara langit 

dan bumi, walaupun sebenarnya terlihat sebagai garis lengkung. Nuansa awan dan 

langit mendukung kesan yang diberikan pada kondisi saat-saat tertentu. 

2.5.4.3. Matahari 

,+-' 

o 

Gambar 2.3. Posisi matahari. 

Keindahan matahari dapat dinikmati pada saat matahari terbit maupun 

terbenam, pada daerah yang berada dibagian Timur. peinandangan indah bisa dinikmati 

ketika posisi matahari sedang terbit, sedangkan pada daerah bagian Barat, posisi 

matahari bisa dinikmati ketika posisi matahari sedang terbenarn. Hal ini akan menjadi 

panorama yang indah untuk dinikmati. 

Fasilitas'Rekreasi Marina di Talltlln Ade lrlltll Suryani Nasution Cirebon 
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2.5.5. Faktor Bentuk dan Karakter Elemen Pantai. 

2.5.5.1. Batuan. 

- Karang menggambarkan karakter yang kokoh dan mengandalkan tekstur yang kasar 

dengan detail permukaan yang runcing dan relung. 

~ ~ .c:r~'••~\« ..::.\:;/::::.:">"'.:' 
• 4. It " " .. : . 

Gambar 2.4. Karang sebagai Ciri batuan pantai. 

- Batu kerikiJ, merupakan batuan keciJ dengan bermacam bentuk dan juga runcing, 

dengan permukaan licin dan bertekstur halus dan kasar, warua yang beraneka ragam 

sesuai dengan kondisi pantai. 

- ......... 

... ­

~(~ 

.... -~ 

/' 

Gambar 2.5. Pasir pantai. 

- Pasir pantai, pada kawasan pantai, pasir merupakan hamparan luas dan mempunyai 

ciri yang halus serta kasar tergantung pada kondisi kawasan tersebut. 

.., 
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2.5.6. Faktor Flora dan Fauna. 

a. Flora. 

- Pohon kelapa, merupakan jenis pohon yang banyak dijumpai pada setiap pantai, 

karena batangnya tunggal dan kokoh sehingga tanaman ini eoeok untuk kawasan 

pantai. 

- Rumput-rumputan, merupakan jenis tumbuhan yang keeil dan tidak kuat terhadap 

injakan manusia, namun cocok untuk kawasan pantai karena lebat dan hijau. 

b. Fauna. 

Pada kawasan pantai hewan seperti ikan dan burung merupakan jenis fauna yang 

sangat banyak dijumpai pada kawasan pantai dan menjadi daya tarik tersendiri. 

2.5.7. Faktor Keadaan Alam. 

- Hidrologi, merupakan kondisi air sumur yang ada dipinggiran pantai, hal ini sangat 

berpengaruh terhadap pengadaan air bersih. 

- Iklim, merupakan keadaan euaea pada daerah pantai, hal ini sangat berpengaruh pada 

kondisi kawasan pantai. 

2.6. MARINA SEBAGAI TEMPAT REKREASI PANTAI 

2.6.1. Pengertian. 

Yang dimaksud dengan marina, yang asal suku katanya adalah marine. Menurut 

artinya, di dalam kamus WJS Purwadanninta diartikan sebagai angkatan laut atau 

kapat· Maksud dari penambahan kata tempat rekreasi, dapat diartikan sebagai suatu 

fasilitas (tempat) bagi kapal-kapal untuk keperluan rekreasi yang berada ditepi pantai. 

Dalam pengartian yang lebih lengkap lagi adalah suatu obyek wisata yang berada di 

tepian sebuah perairan baik itu perairan laut, sungai ataupun danau. 

Dalam merencanakan suatu tempat rekreasi, suatu marina hams memenuhi 

beberapa kriteria untuk kelangsungannya sebagai obyek wisata, yaitu4 
: 

4 • Haryono, Wing S, Drs. M.Ed, Pariwisata, Rekreasi dan Entertainment 

Fasi/itas Rekreasi Marina di Tilman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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2.6.1.1. Kriteria adanya sesuatu yang barus dilakukan. ("To do "). 

Dengan adanya kriteria ini, maka wisatawan yang berkunjung tidak hanya 

bertujuan untuk berlayar dengan memakai kapal pesiar, namun ada suatu kegiatan lain 

yang akan dilakukan di daerah Marina tersebut. Dan mungkin saja itu merupakan tujuan 

utamanya seperti olahraga, entertainmen, bisnts, atau rekreasi itu sendiri. 

2.6.1.2. Kriteria adanya sesuatu yang di lihat. ("To see") 

Sesuatu yang dapat dilihat tersebut harus dapat menimbulkan kepuasan bathin 

bagi pengunjung umum dan kebanggaan tersendiri bagi masyarakat sekitar lokasi, 

karena adanya sesuatu yang dapat dibanggakan pada daerahnya. Sesuatu yang dapat 

dilihat dan dinikmati dapat berupa obyek wisata pemandangan ataupun atraksi wisata 

yang memiliki tingkat keunikan tertentu, baik itu di dalam lokasi yang berupa 

penampilan bangunan dan tata ruangnya maupun di luar lokasi (lingkungan). Marina 

yang berupa obyek atau atraksi wisata dapat di katagorikan sebagai entertainment. 

2.6.1.3. Kriteria adanya tempat menginap atau beristirahat. ("To stay") 

Fasilitas akomodasi atau tempat berisrirahat merupakan hal yang penting, 

karena dengan tersedianya fasilitas ini waktu tinggal bagi pengunjung untuk menikmati 

suasana yang ada akan lebih lama. Namun hal ini hams di tunjang dengan sarana dan 

prasanma lain yang dapat menunjang aktifitas kegiatan bagi pellgulljung, misalauya 

toko peralatan memancing, cafetaria dan lain·lain. 

2.6.1.4. Kriteria adanya sesuatu yang dapat dibeli/diperoleh.	 ("To buy/to shop/to 

get") 

Marina tersebut harus dapat memberikan kepuasan sepenuhnya bagi pengunjung 

setelah mengunjungi obyek atau atraksi yang ada di marina tersebut. Kesan yang 

didapat dari pengunjung dapat merupakan indikasi berhasilnya suatu tujuan wisata 

tersebut. Fasilitas untuk melayani kepentingan ini dapat berupa tempat penukaran uang, 

pos dan telekomukasi, cinderamata dan lain-lain. 

Fasilitas Rekreasi Morina (/j Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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2.6.1.5. Kriteria adanya sesuatu untuk dimakaDldinikmati. (To eat/to enjoy") 

Perjalanan wisata akan memuaskan dan menggembirakan bila fasilitas 

akomodasi jenis ini tersedia, sekalipun tidak semua pengunjung dapat menikmatinya. 

Fasilitas jenis ini dapat berupa restoran, cafetaria, bar ataupwi nigth club. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa marina adalah suatu fasilitas 

umum ditepi suatu perairan yang berfungsi selain sebagai pangkalan bagi .kapal-kapal 

pesiar, juga secara keseluruhanfasilitas dapat berfungsi sebagai suatu tujuan dari obyek 

wisata. 

2.6.2. Tinjauan Umum 

.Karakteristik pola ruang kawasan pantai secara garis besar terdiri dari tiga 

daerah, yaitu : 

- Daerah bawah (pantai) 

- Daerah tengah (bukit) 

- Daerah atas (pemukiman) 

.Berdasarkan aspek ekologi untuk tujuan-tujuan pengembangan pariwisata, maka 

daerah perencanaan di hagi menjadi empat zone, yaitu : 

1. Zone pantai . 

Merupakan .zona perlindungan terhadap perombakati ~tau buatan manusia, karena 

daerah ini merupakan; . 

- Atraksi utama pariwisata
 

- Kondisi alamnya mempunyai perubahan-perubahan alamiah.
 

- Kekayaan biota laut.
 

. - Vegetasi pantai yang perlu perlindungan sebagai komponen ekosistim. 

Zone yang dilindungi ini menjadi daerah pelestarian alam, batas-batas adalah garis· 

. pantai pada saat surut sampai garis pantai pada saat pasang atau sampai garis terjauh 

masih dikenai ombak. Daerah ini biasanya memanjang sebesar ± 100 m dari batas 

pasang. 

2. Zone Penyangga. 

Zone penyangga merupakan zone perlindungan pelestarian pantai yang 

memanjang/ineninggi dalam batas-batas yang ditentukan .oleh keadaari alam yang 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasutio;, Cirebon 
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dapat berubah bentuk dan sifat alamnya, mulai dari hatas zone pantai perlu dijamin 

keadaan asalnya terhadap pengerukan, erosi maupun pencemaran. 

Zone ini merupakan bebas pemukiman, karena dapat diperkirakan 

perkembangan fisik. Zone pengembangan pariwisata bisa menimbulkan 

pertumbuhan pemukiman. Pada zone ini biasanya ditunjang dengan prasarana (jalan) 

yang dapat memberikan aspek pendukung terhadap penduduk. 

3. Zone Pengembangan Fasilitas Pariwisata. 

Merupakan zone yang disediakan untuk sarana pelayanan/fasilitas bagi pengunjung 

(restoran, kios, penginapan, tempat rekreasi dan sebagainya). 

4. Zone Pelayanan (Fasilitas Umum). 

Zone ini mendukung zone fasilitas pariwisata dalam pengadaanjasa dan komoditi. 

Keberadaan suatu fasilitas umum seperti Marina biasanya tidak akan lepas dari 

faktor-faktor diatas. Sehingga sifat pokok dari Marina bisa dikombinasikan dengan 

suatu fasilitas lainnya seperti Cottage, olahraga air, pertamanan, souvenir shop dan lain­

lain yang perencanaannya tergantung dari potensi dan kondisi lokasi. 

'(' Dalam merencanakan suatu Marina ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan 

sehubungan dengan keadaan fisik lokasi dan tuntutan utama Marina sebagai suatu hal 

yang dapat dijadikan orientasi pada pelaksanaannya, yaitu : 

a.	 Bagaimana fasilitas yang diinginkan dalam Marina tersebut semaksimal mungkin 

dapat melayani pengunjung yang datang. 

b.	 Fasilitas penunjang jenis apakah yang digunakan untuk keberadaan Marina tersebut 

sebagai suatu fasilitas rekreasi. 

c. Berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan keberhasilan suatu Marina dapat dipandang dari dua aspek, yaitu : 

- Terpenuhinya tuntutan fungsional secara optimal. Hal ini mencakup fasilitas di dalam 

memenuhi standar-standar fisik suatu pangkalan kapal. 

- Kemampuan dari fasilitas tersebut untuk memberikan pelayanan sepenuhnya terluidap 

tuntutan kebutuhan bagi pemakainya. 

Dari tinjauan diatas, pengaruh di dalam perancangan suatu marina adalah sangat 

ditekankan pada penzoningan, organisasi ruang antar fasilitas, sirkulasi, orientasi 

gubahan massa, penampilan bangunan serta perencanaan tapak. 

Fasilitas Rekreasi Marina di Tamall Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 



24 

2.6.3. Standar Perencanaan Lokasi. 

Orientasi suatu perencanaan Marina sudah selayaknya menghadap perairan, baik 

itu perairan laut, sungai ataupun waduk, karena dalarn aktifitasnya akan selalu 

berhubungan dengan air, seperti peluncuran kapal, pemangkalan kapal, aktifitas 

olahraga maupun aktifitas rekreasi lainnya. 

Walaupun berada di suatu tepian perairan, orientasinya harns menghindari 

daerah yang mudah terkena banjir dan badai. Namun bila dalam perancangan terdapat 

kendala yang memang tidak dapat dihindari, maka pemecahanya diupayakan 

semaksimal mungkin tanpa merubah orientasi tersebut yaitu dcngan pemecahan secara 

arsitektural, sehingga hal yang semula dianggap kendala dapat dijadikan suatu potensi 

dalam perancangan. 

Dalam suatu perencanaan dan perancangan fasilitas Marina, ada beberapa aspek 

yang harus dipertimbangkan, yaitu : 

• TEMNobyek/tujtian. 

Dengan adanya tema, suatu pembangunan daerah tepian air akan mempunyai 

keunikan yang spesifik yang akan membedakan antara satu lokasi dengan lokasi 

lainnya. Tema ini dapat berkenaan dengan keunikan ekologi, iklim sejarah ataupun 

sosial budaya setempat. Sehingga penentuan corak, bahan, tata hijau dapat 

dikembangkan sesuai dengan potensi pada daerah masing-masing. 

Fungsi yang ditentukan bagi suatu pembangunan dacrah tcpi air dapat sama dcngan 

lokasi di tempat lain, namun kondisi dan iklim setempat akan sangat mempengaruhi 

perbcdaan bentuk perencanaannya. 

• ~CJE/citra. 

Menciptakan image terhadap daerah-daerah tepian air memang sangat penting, dengan 

demikian berbagai fasilitas dan pelayanan kegiatan seperti rekreasi, fasilitas 

akomodasi maupun restoran serta dapat memberikan keindahan visual yang khas, 

maka daerah tepian akan dapat membentuk image/citra lingkungan yang baik dan 

menarik. 

• FUNCJSI 

Aspek fungsi menggambarkan tuntutan bahwa pembangunan daerah tepian air harus 

dapat memberikan yang terbaik pagi pengguna fasiltas, mampu menjamin aksebilitas 
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pencapaian, sirkulasi dalam parkir yang memenuhi kebutuhan pada saat-saat puncak 

keramaian sekalipun, kemudahan dan kenyamanan pergerakan pejalan kaki, memberi 

pengalaman mengasyikan bagi pengunjung, menciptakan lingkungan ekologis yang 

memenuhi syarat serta menyediakan fasilitas yang memadai dan menarik untuk 

dikunjungi setiap saat. 

.TEKNOLOGI 

Penggunaan dan penerapan teknologi serta pemilihan bahan berkenaan dengan 

penyelesaian tepian (pertemuan daratan dan perairan), pematangan lahan, 

penanggulangan buangan limbah, pengaturan tata air dan lain-lain dirasakan sangat 

penting karena menyangkut keamanan dan keandalan pembangunan untuk jangka 

panJang. 

• PEMBIAYAAN 

Aspek pembiayanan perlu menjadi perhatian karena menyangkut masalah penyediaan 

dana, yaitu besar/jumlahnya, asal dana, maUpl.ID pengembaliannya. Hal-hal yang 

terkait dalam masalah ini seperti kebijakan moneter pemerintah serta serta 

kemampuan. dan respon masyarakat hams diperhitungkan karena menyangkut 

kelangsungan Ikesuksesan proyek tersebut. Oleh sebab itu tidak dapat dihindari bahwa 
; 

penyediaan fasilitas Marina Iebih diarahkan pada segi komersialnya. 

• PENGELOLAAN 

Pengelolaan daerah tepian air hams dilakukan secara profesional, mengingat 

kompleksitas masalah-masalah yang hams ditanggal1i, mulai dari bagaimana 

meneelola fasilitas-fasilitas yang ada agar tetap terawat dengan baik, membuat 

promosi agar menarik pengunjung, sampai melakukan koordinasi dengan lembaga­

lembaga/ instansi-instansi yang terkait maupun kerja sarna antara fihak pemerintah 

dengan fihak swasta. 

2.6.4. Standar Perencanaan Fasilitas Marina. 

Sebelum merencanakan suatu fasilitas marina perlu diingat kembali bahwa 

suatu marina adalah suatu fasilitas umum ditepian perairan yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pangkalan kapal-kapaI pesiar namWl Iebih ditekankan sebagai sualu obyek 

wisata. 
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Fasilitas yang direncanakan dalam suatu marina yang berupa obyek wisata 

adalah: 

2.6.4.1. Fasilitas Umum dan Pengelola. 

Fasilitas ini akan sangat bervariatif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keadaan topografinya serta berhubungan dengan aspek-aspek perencanaan. 

2.6.4.2. Fasilitas Penjualan dan Pelayanan. (Service) 

Fasilitas penjualan dan service ini secara umum lebih kelihatan sebagai suatu 

kompleks komersial dari suatu area rekreasi. Fasilitas toko peralatan yang melayani 

kebutuhan perbaikan kapal, fasilitas toko untuk melayani cindera mata, fasiIitas 

pelayanan untuk akomodasi, dan kebutuhan lainnya. 

2.6.4.3. Fasilitas pe'uncuran kapal. 

Fasilitas peluncuran kapal perlu dipisahkan dari area sirkulasi utama guna 

menghindari gannguan pada aktifitas lainnya didalam lokasi. Kekhususan tersebut dapat 

berupa kegiatan peluncuran dan pengangkatan kapal yang harus ekstra hati-hati. 

Fasilitas peluncuran ini biasanya dilengkapi dengan ramp yang menghubungkan 

bagian pangkalan dengan air. Letak ramp diupayakan dekat dengan area parkir, untuk 

mempersingkat waktu peluncuran dan diupayakan pula dekat dengan bengkel dan 

gudang. 

Kedalaman minimumuntuk peluncuran sebuah perahu dari trailir adalah 4 kaki. 

Petunjuk optimum untuk penghitungan angka lerengan peluncuran di perairan sempit 

adalah sebagaiberikut : 

a. Ski air - satu perahu per 5 acre (1 acre = 4840 yard atau 0,4646 Ha). Dengan asumSl 

bahwa makSimum 10% perahu yang ada digunakan untuk ski air. 

b. Pemancingan atau wisata air - satu perahu per 2 acre. 

c. Kano/perahu dayung - satu perahu per 1 acre. 

d. Setiap lerengan dapat menangani sekitar 40 peluncuran per hari 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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Gambar 2.6. Pola sirkulasi mobil atau trailier terhadap ramp. 

2.6.4.4. Pangkalat:t Kapal. 

Ditinjau darijenis strukturnya ada 3 jenis pangkalan, yaitu: 

1. Permanen. 

2. Semi permanen (floating dock) 

3. Alami. 

Untuk jenis yang permanen biasanya dilihat dari kondisi perairan dengan 

perubahan ketinggian permukaan aimya > 1 ft dan struktur tanah perairan yang baik. 

Sedangkan untuk jenis semi permanen di gunakan apabila perubahan permukaan aimya 

berkisar antara 1 ft - 5 ft serta keadaan struktur tanah perairan yang kurang baik. 

Ditinjau dari kelengkapan fasilitasnya, pangkalan kapal dapat dibedakan atas : 

a. Pangkalan kapal di air. 

b. Pangkalan kapal di darat. 

Untuk pangkalan kapal di air dibedakan atas 2 bentuk, yaitu pangkalan kapal 

yang tertutup dan pangkalan kapal di air yang terbuka. Yaug dimaksud dellgall 

pangkalan kapal di air yang tertutup yaitu kapal-kapal yang mangkal di marina 
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disediakan pelindung kapal dari cuaca (angin dan terik matahari) berupa atap. 

Sedangkan untuk pangkalan di air terbuka, penyediaan pangkalan tanpa pelindung atap, 

karena biasanya kapal-kapal jenis ini sering digunakan secara rutin. 

Untuk pangkalan kapal didarat dapat disebut dengan gudang kapal (dry storage) 

dimana kapal-kapal tersebut hanya periode-periode tertentu saja pemakaiannya. Kapal 

jenis ini berupa kapaI-kapaI yang ringan sehingga dapat dengan mudah di turun-naikan 

dari darat ke air. 

2.6.4.5. Fasilitas Pompa dan Ruang Mesin. 

Lokasi fasiIitas ini hams terpisah dari fasilitas-fasilitas Iainnya dan disediakan 

ruang yang cukup luas. Hal ini untuk menghindari kecelakaan yang dapat berupa 

Ietupan bahan bakar. Untuk bahan konstruksinya harus dibuat dari bahan yang tahan api 

dan atap yang ringan. 

2.6.4.6. Gudang tertutup. 

Fasilitas ini memiliki ruang yang besar dan bebas kolom, dimana bentuknya 

lebih memanjang sehingga mempermudah fleksibilitas bagi penggunanya. Satu hal yang 

hams diperhatikan dalam fasiIitas ini adalah kemudahan sirkulasi perletakan dan 

pengambilan, sehingga periu dibuatkan pintu geser yang saling berhadapan dalam satu 

ruangan karena pemakaiaan ruangnya sedikit. (Lihat Iampiran) 

2.6.4.7. FasiJitas Memancing. 

Mengingat ada beberapa jenis perairan yang dapat digunakan sebagai area 

memancing, rriaka fasilitas memancing dibuat khusus. Hal ini mengingat bahwa lokasi 

dan kondisi topoggarfinya yang memang sangat memungkinkan untuk melakukan 

aktifitas ini, karena tidak semua jenis perairan laut bisa digunakan sebagai area untuk 

memancing. 

2.6.5. Penataan Ruang. 

Suatu penataan ruang yang mampu mencapai aspek-aspek diatas dapat menjadi 

salah satu indikasi keberhasilan sebuah Marina dalam kelangsungan aktifitasnya. 
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Penataan ruang yang baik dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi orang 

yang mengunjunginya. Penataan mang untuk daerah Marina memiliki ciri khas sendiri, 

namun ada bebarapa bagian yang secara prinsip sarna untuk penataannya, yaitu : 

a.	 Ruang penerima (termasuk didalamnya penjualan tiket, informasi dan stafpengurus 

penyewa) hams berada pada pintu masuk utama dan langsung berhubungan dengan 

sirkulasi menuju ke tempat rekreasi. (Pangkalan kapal dan fasilitas l~innya) 

b.	 Dalam gedung penerima perIu dipisahkan antaia pemberi informasi, penjualan tiket 

, fum pelayanan sewa. 

c.Khusus pelayanan ruang sewa, hams langsung berhubungan dengan gedung tempat 

, ,'penyimpanan barang sewa. Sedangkan" gudang hams berdekatan dengan ruang , 

, 'bongkar pasang peralatan dan niang peralatan suku cadang. 

d~ Ruang istirahat hams mudah dicapai dari pangkalankapal. 

2.7. ALAM PANTAI ADE IRMA SEBAGAI WADAH PELAYANAN REKREASI. 

, Kotamadya Daerah Tingkat II Cirebon terIetak dlpantai utara laut Jawa, bagiari 

timur laut JawaBarat, memanjang dari barat ke timur ± 8 km, timur ke selatan II ~ 
.. 

terletak diantara 108°33' Bujur Timur~ '6°41; Lintang Selatan 

37,358 kmi dengan perbatasan: 

. . 

dengan luas wilay$ 

, - Sebelah Utara/Barat : Sungai Kedungpane 

- Sebelah Barat : Banjir kanallKab. Cirebon 

-' SebelahTimur : Laut Jawa 

~ Sebelah Selatan : Sungai KalijagaIKab. Cirebon 

Kota Cirebon dalam Perwilayahan Pemerintah Propinsi DATI. I Jawa Barat, 

dalam Rencana Strategis Tata Ruang Propinsi (RSTRP) ditentukan sebagai wilayah 

Pembangunan VI.' Khusus untuk Wilayah Pembangunan Cirebon, meliputi' beberapa 

Daerah Tingkat II, yaitu Ka~upaten Majalengka, Kabupaten Indnimayu, Kabupaten 

Kuningan, Kabupaten Cirebon dan Kotamadya Cireboil itu sendiri. 

2.7.1. Pola dan Arab Perkembangan Kota. 

Sebagai kota pantai, perkembangan kotamadya DT. II Cirebon mempunyai pola 

menyebar, berawal dari daerah pusat pertumbuhan (pelabuhan dan Perdagangan) ke 
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daerah sekelilingnya. Berdasarkan study perkembangan kota, pertumbuhan Kotamadya 

DT. II Cirebon mempunyai kecende~gan untuk berkembang ke arah Utara, Barat, 

Barat Daya dan Tenggara. 

Kecenderungan tersebut secara radial mengikuti jalan-jalan utama, terutama 

pacta jalan yang menghubungkan pusat kota dengan jalan keluar kota. Hal ini membuat 

kota Cirebon berpola seperti pola kipas (fan shape). Pertumbuhan kearah Barat terlihat 

disepanjang jalan menuju Jakarta dan Bandung. Secara fisik pertumbuhan kota kearah 

ini telah melampaui wilayah administrasi kota, hingga mencapai wilayah kabupaten 

Cirebon. Kawasan jni umumnya tumbuh menjadi kawasan perdagangan, seperti toko, 

hotel, tempat usaha dan lain-lain. Pertumbuhan kearah Utara mengikuti jalan menuju 

kota Indramayu. Pemanfaatan lahan yang dominan kearah ini adalah pemukiman, 

instansi pemerintahan, dan Industri kecil. Pertumbuhan kawasan pemukiman cenderung 

ke arah Barat Daya, meliputi sepanjang jalan arah ke Kuningan dan Sumber. 

Pertumbuhan ke arah tenggara menuju ke arah TegaVSemarang menunjukan 

perkembangan pembangunan industri berat, industri keciI dan pemukiman. 

_---- Kowas:In 1'IlS:1t Kola 

Jarlnl:an Jal:m Ut:lma 

)J~~,:::::::=-------------_- l'elobuhon don l'ercbl:0nl:0n 

__---- NelaYIlD 

Ke l<:unlnl:lln 

Gambar 2.7. Sketsa Struktur Tata Ruang Kota 

Sumber : Rencana Induk Kota Cirebon 1984-2004 
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Pembangunan daerah industri ini sesuai dengan arahan Pemerintah Daerah yang 

merencanakan kawasan ini sebagai daerah industri. Namun pada kenyataan yang ada 

peruntukan kawasan industri ini tidak diminati olah para investor, baik domestik 

maupun asing. 

Untuk mengantisipasi perkembangan kota yang diperkirakan akan meningkat 

tajam, dikhawatirkan dengan kondisi luas wilyah Kota Cirebon seluas 3.735,90 HA 

pada saat ini tidak dapat menampung kegiatan kota. Berdasarkan perhitungan, pada 

tahun 2004 Kota Cirebon membutuhkan ruang kota seluas 6000 HA. Hal ini menuntut 

agar segera dilakukan perluasan wilayah kota Cirebon. Adapun rencana pola 

penggunaan lahan yang telah diproyeksikan sampai tahun 2004 dapat di lihat pada 

tabeI2.2. 

TabeI2.2.
 
Rencana Pola Penggunaan Lahan Tahun 2004.
 

1 Perdagangan (grosirdan eceran) 
2 Pendidikan 
3 Perkantoran dan Jasa Komersial 
4 Kesehatan 
5 Btidaya & Lap. Olahraga 
6 Peribadatan 
7 Ja1ur HijauITaman 
8 Perumahan 
9 Pelabuhan/Gudang 

10 Wisata/RekreasiIHotel 
11 Sungai dan Sempadannya 
12 Sempadan Pantai 
13 Transportasi 
14 Industri dan Bengkel 
15 Non Urban/cadangan/kuburan 

129,1400 
192,3200 
83,0900 
34,3900 
12,7900 
14,9900 
77,9500 

2.384,0247 
106,1200 
43,2500 
35,5400 

4,2000 
1.120,7700 

67,8100 
432,9100 

4,13 
4,66 
2,01 
0,83 
0,31 
0,36 
1,89 

42,87 
2,57 
1,05 
0,86 
0,10 

27,19 
1,64 

10,50 
Luas Kec. (Administrasi) 3.735,9000 
Kebutuhan Luas (Tahun 2004) 4.122,5306 100,00 
Kekurangan Luas Laban -386,6306 

Sumber : Hasil AnaIisa BAPPEDA, Rencana Induk Kota Cirebon 1984-2004 
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Melihat situasi yang terns berkembang, sementara kawasan yang diperuntukan 

bagi kawasan industri tidak dimanfaatkan/gunakan seoptimal mungkin, pihak 

Departemen Pariwisata Daerah Tingkat II Cirebon, bersama instansi yang terkait 

merencanakan pengembangan dan pemanfaatan lahan/kawasan tersebut yang terletak di 

Bagian Wilayah Pengembangan III (Gambar 2.7), yaitu Kelurahan Lemahwungkuk 

Kecamatan Pegambiran, yang terletak dikawasan pinggiran pantai, direncanakan akan 

dikembangkan untuk kawasan Wisata Bahari, dengan luas area ± 10 HA. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 2.4. 

TabeI2.3.
 
Rencana Usulan Lapangan/Badan Usaha
 

Departemen Pariwisata Daerah Tahun anggaran 1997/1998 di Bidang fisiko
 

Meningkatkan Kec.Lemah 10 lIa 30.000 Jalan, hotel, Alat teleko 
kunjungan wungkuk. KeI. munikasi, sarana perhubu 
Wisata Pegambiran ngan darat, laut dan udarll 

2 I TAMANSATWA I Meningkatkan Kec.HaIja I Hll 35 Jalan, penginapan, alat 
KALUAGA k.un!ungan nwkti. telekomuikasi, tempat parkir, 

wisata Kel. Kalijaga tempat istirahat. 
WISATA REMAiN IMenambah ilmu Kec.Hmja I Ha 25 Jalan, sarana Olahraga, 
KEMAH REMAJA. pengetahuan mukti telekomunikasi 

dan mempromo Kel. Kalijaga 
sikan daerah 

4 I AGRO WISATA I Meningklltkan Kec. HaIja I Ha 100 Lahan, sumber pengairan, 
kunjWlgan mukti alat telekomWlikasi dan 

wisata K.eLKalijaga transportasi 
5 I WISATA IMeningkatkan Kec.Kesambi I Ha 2.000 Jalan, hotel, telekomunikasi, 

KELUARGA kwJjWlgU/J Kel, Swyaragi dan transportasi 
wisata 

Sumber : Departemen Pariwisata Daerah Tingkat n Cirebon. 

Sifat Daerah rencana pengembangan tersebut sudah memperlihatkan 

"urhanived" sehingga pada pengelolaan selanjutnya daerah tersebut diusahakan untuk 

dimasukan ke Wilayah Kotamadya. Perlu diketahui bahwa dalam konsep penataan 

ruang, selain mematcai asas ekonomi juga memakai asas efisiensi dan efektifitas lahan 

perlu diperhatikan. 

Berdasarkan asas-asas tersebut, maka kriteria penekanan wilayah kota 

ditetapkan sesuai dengan kaidah dan peraturan M'enteri balam Negeri No.2 tahun 1987 

tentang perluasan wilayah kota, yaitu : 
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1. Tuntutan kebutuhan areal karena perkembangan kota yang ada sudah merambah dan 

bergerak keluar batas administrasi. 

2. Pertumbuhan kegiatan kota yang memerlukan ruang yang memadai. 

3. Pertumbuhan dan perkembangan jumlah penduduk yang pesat serta tingkat urbanisasi 

yang tinggi. 

4.	 Tingkat kegiatan kota sudah lebih jauh dan tingkat pelayanan kota sudah mencapai 

kedaerah-daerah yang lebih jauh. 
I 

5. Pergerakan dan mobilisasi masyarakat yang sudah mampu. 

JU:NCANA PEMANFMTAN 
LUlAN TAIWN 2004 
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Gambar 2.8. Rencana Pemanfaatan Lahan Tahoo 2004
 

Sumber : Rencana Induk Kota Cirebon 1984-2004
 

2.7.2. Kebijaksanaan Pengembangan kepariwisataan Cirebon. 

Kebijaksanaan Pemerintah Daerah ootuk sektor pariwisata yang tertuang dalam 

program pembangunan Repelita VI adalah meliputi peningkatan pembinaan terhadap 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukoog kegiatan kepariwisataan. 

Berdasarkan Repelita VI Kotamadya DATI. n Cirebon, dalam rangka mensukseskan 

program nasional untuk mencapai peningkatan mutu pelayanan, peningkatan 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade IrmaSuryani Nasution Cirebon 



34 

pembinaan biro dan agen perjalanan serta penyuluhan kepada masyarakat, maka dalam 

pembangunan prasarana kepariwisataan dilakukan dengan berbagai upaya, antara lain: 

1.	 Mengoptimalkan pemanfaatan ruang fisik kota melalui pola distribusi guna lahan 

yang merupakan Wilayah Pembangunan VI dalam kesatuan Wilayah Jawa Barat. 

2. Meningkatkan berbagai upaya terobosan untuk menjaring wisatawan-wisatawan baik 

yang berasal dari dalam negeri maupun wisatawan-wisatawan yang berasal dari 

mancanegara dengan meningkatkan promosi daerah. 

3. Strategi pemasaran ditujukan kepada sasaran yang potensial. 

4. Meningkatkan profesionalisme dikaIangan industri pariwisata dan dinas/instansi yang 

terkait. 

Dalam usaha pengembangan kepariwisataan di Cirebon pada umumnya kegiatan 

tersebut diselenggarakan oleh pemerintah bekerja sarna dengan pihak swasta. Didalam 

pengelolaan obyek-obyek wisata dibutuhkan keterlibatan pihak swasta, sedangkan 

pemerintah memberikan bimbingan dan pembinaan baik yang bersifat teknis maupun 

non teknis. 

Pengembangan di bidang pariwisata tidak lepas dari kerangka pembangunan 

ekonomi yang pada dasamya berkaitan upaya memacu pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produksi sudah tentu memerlukan 

peningkatan investasi. Investasi di bidang pariwisata dapat ditempuh melaIui 

pemanfaatan fasilitas PMAIPMDN sebagaimana diatur dalam UU no. 12 tahun 1970. 

Hidang usaha pariwisata bersitat ka.rakterislik, yang dalam pe1aksanaannya 

seCllfU fllktulli dapat melibatkan sccara langsung peranan ketiga golongan pelaku 

ekonomi yang terdiri dari golongan eknomi kuat, menengah dan rendah. 

Dtmgan demikian pengembangan bidang pariwisata didaerah Cirebon, 

disamping dapat mengacu pertumbuhan ekonomi daerah, juga sekaligus mencakup 

aspek pemerataan. Dalam hubungan ini dimaksudkan pemerataan kesempatan berusaha 

dan kesempatan kerja. 

Sehubungan dengan potensi daerah yang bersumber dari sumber daya alam 

(natural resources), dimana di kota Cirebon terdapat sejumlah obyek-obyek alam yang 

dapat dikembangkan untuk menuju pengembangan industri pariwisata di daerah ini. 

Adapun obyek wisata yang terdapat di kota Cirebon dijelaskan dalam tabel dibawah 
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Tabel2A.
 
Obyek Wisata Penting di Cirebon.
 

1 I Keraton "Keseouhan" 
2 I Keraton "Keorabonan" 
3 I Keraton "Kanoman" 
4 I Keraton "Kecerebonan" 
5 I Gua "Suryaragi" 

6 I Ade·lrma SllIV'ani N. 
7 I Kolam Renan£ 

I·'···· TafuanRek:rea..~· .·1t.emiUrWtiri£kUk;I;·~wun 

I Kolam Renana I Kajaksan I Kejaksan 

Kaliia£a 

2.7.3. Keadaan Geografis Pantai Ade Irma S.N. 

Pantai Ade Irma terletak dibagian utara kota Cirebon, Kelurahan 

Lemahwungkuk, Kecamatan Lemahwungkuk, membentang dari Barat-Timur sepanjang 

± 11 km, ketinggian permukaan tanah dari permukaan laut ± 0-2 m, dengan luas 

kawasan seluas 4,8 HA, mempunyai kondisi topografi sebagai berikut: 

a. Iklim 

1. Keadaan angin, terdapat tiga macam anbrin :
 

- Angin Muson Barat : Desember - Maret (4 bulan)
 

- Angin Muson Timur : Mei - Oktober (6 bulan)
 

- Angin Muson Pancaroba : April - Nopcmberr (8 bulan)
 

2. Temperatur dan Curah Hujan : 

2.1. Temperatur 24°C - 33°C 

2.2. Rata-rata banyaknya curah hujan 3346 mm/tahun selama 164 hari. 

b. Air 

Kebutuhan air masyarakat, baik untuk minum maupun untuk keperluan lainnya 

sebagian diperoleh dari sumur dengan kedalaman antara dua sampai dengan enam 

meter dan sebagian lagi dari Perusahaan Air Minum (PAM) Kotamadya Daerah 

Tingkat II Cirebon. 
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c. Tanah 

Tanah sebagian subur dan sebagian kurang produktif disebabkan tanah pantai yang 

makin meluas akibat endapan sungai. 

2.7.3.1. Kondisi Alam Pantai 

Lokasi pantai Ade Irma terletak pada jalur transportasi regional antara Propinsi 

lawa Barat dan Propinsi lawn Tengah. Adapun karakteristik kondisi alam pantai Ade 

Irma Suryani Nasution adalah sebagai berikut : 

- Ombak tidak terlalu keras/ganas, hal ini mengingat lokasi pantai terletak di pinggiran 

Laut lawa. 

- Bentuk pantainya relatif landai, dengan rata-rata ketinggian tanah ± 0-2 m dari 

pennukaan laut yang menghampar disepanjang pinggiran pantai, akan menambah 

keindahan pemandangan pantai. 

- Kecepatan angin berkisar antara 7 sampai 12 mldetik, sehingga kecepatan angin yang 

ada cukup kencang, sehingga aliran angin ini dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

rekreasi dan sebagai penunjang kegiatan olahraga layar. 

-	 Vegetasi/tanaman yang tumbuh disekitar pantai pada daerah pasang surut berupa 

tumbuhan menjalar, antara lain Vigna, Spinifek dan lain-lain. Sedangkan vegetasi 

yang tumbuh sesudah daerah pasang surut antara lain Callophylum, Hemandia dan 

lain sebagainya. Adanya vegetusi panmi ini sclain mcnambah suasana alam. pantai, 

juga dapat menambah nilai estetika. 

2.7.3.2. Kondisi Perairan. 

Keadaan pantai pasang surut diperairan pantai Cirebon herkisar ant.ara 10 - 17 

dm, atau rata-rata 12 dm, dengan kedalaman perairan pantai antara 6 - 8 m. Sedangkan 

salinitas (kadar garam) di Pantai Utara dalam hal ini pantai Cirebon berkisar antara 31 ­

35%. Pendangkalan yang terjadi diperairan Pantai Cirebon akibat endapan tanah yang 

dibawa oleh arus sungai. Endapan tanah yang terjadi berkisar antara 8 - 14 mlltahun. 

2.7.4. Minat Wisatawan terhadap Rekreasi Pantai. 

Minat wisatawan untuk berkunjung ke obyek wisata yang ada di Kota Cirebon 

cukup besar, terutama untuk tempat rekreasi pantai, dalam hal ini taman rekreasi Ade 
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Inna. Namun secara keseluruhan jumlah wisatawan yang datang ke Kota Cirebon 

(sampai tahun 1994) mengalami penurunan sebesar 10,55% dari tahun 1993. 
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Gambar 2.9.. Peta Pariwisata, Kesenian dan Olahraga. 
Sumber : Rencana Umum Tata Ruang dan Rencana Induk Kota Cirebon 1984-2004. 

Apabila ditinjau dari jumlah kunjungan wisatawan sampai tahoo 1991/1992, 

obyek wisata di Cirebon bam bisa menyerap wisatawan domestik. Walaupoo ada juga 

wisatawan asing, namoo jumlahnya tidaklah besar, yaitu sebesar 3,91% dari seluruh 

wisatawan yang datang. Akan tetapi berdasarkan kecenderungan yang ada selama 3 

tahun terakhir menoojukan adanya gejala dimana jumlah wisatawan asing meningkat 

sebesar 0,002% pertahun. Sedangkan wisatawan domestik menurun sebesar 4,64%. 

Bila melihilt jumlah wisatawan yang berkunjoog pada tabel di bawah, jumlah 

wisatawan yang berkunjung kedaerah pantai pada tahun 1994, dalam hal ini Pantai Ade 
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Irma Suryani Nasution, sebesar 333.070 orang,5 dimana wisatawan yang berkunjung ke 

obyek wisata lain seIain Pantai Ade Irma Suryani Nasution sebesar 88.326 orang. Dari 

gambaran diatas nampak bahwa obyek rekreasi pantai lebih dominan diminati oleh 

wisatawan dari pada obyek wisata lainnya. 

Tabe12.5. 
Arus Wisatawan ke Kota Cirebon Tahun, 1990/1991-1994/1995. 

1 1990/1991 9765 
2 1991/1992 12737 
3 1992/1993 16418 
4 1993/1994 21025 
5 1994/1995 22164 

443792 453557 
416251 428988 
40J426 419844 
443777 464812 
399232 421396 

Sumber : Kantor BAPPEDA Kotamadya DT. II Cirebon. 

2.7.5. Tata Ruang dan Lingkungan. 

2.7.5.1. Penggunaan Lahan. 

Pantai Ade Irma terletak pada daerah pusat kota, yang termasuk dalam 

kecamatan Lemahwungkuk, ,dengan luas wilayah 6.507 km2 
, Kelurahan 

Lemahwungkuk. Pemanfaatan lahan yang dominan pada lingkkungan kawasan Pantai 

Ade Inua disnmping digunakan untuk daerah pemukiman, juga digunakan untuk 

kantor/pemerintahan, industri, pariwisata, gudang, mixed farming dan lain-lain. Pada 

daerah tepi pantai tertentu, pemanfaatan lahan digunakan untuk tanah tambak ikan dan 

tanah penggaraman dan tempat berlabuh kapal besar maupun kapal kecil (nelayan). 

2.7.5.2. Fasilitas Umum. 

Fasilitas umum untuk kebutuhan penduduk yang terdapat diwilayah Kecamatan 

Lemahwungkuk adalah pasar umum, sekolah, Masjid/Ianggar, gereja, puskesmas, 

lapangan olahraga, rumah makanlrestoran dan lain-Iain.6 

5 . Kantor PengeJola Taman Wisata Ade Irma, 
6 . Monografi kecamatan Lemahwungkuk 1994. 
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Sedangkan fasilitas umum untuk kebutuhan wisatawan yang ada dikawasan 

wisata pantai Ade Irma adalah warung makan, MCK umum, arena bermain anak-anak, 

kebun binatang mini, panggung terbuka, sepeda air, tempat parkir dan lain-lain. 

TabeI2.6.
 
Pemanfaatan Laban di Setiap Kecamatan
 

Tahun 1983/1984 dan 1991/1992.
 
1 iii i • • 
I Mo I Janl. '"".-an I leJ.ben I 1"_1 I ,lbllplll I L.........,.k,* I ....J...t1 I ."" 
I I ,-" I I I. I i I • I • I i I 
I I 11915/14 11"1192 1191S/14 11""'2 1191S114 11"1192 11913/14 11"1192 1190/14 1'""'2 11915/14 1'''1192 I 
I 1 1 1 1 1 lit I 1 1 I I I 
11. 1,.,...1- 1 221,011 241,161 345,'11 364,101 100,'71 90,701 176,111 115,701 m,nl sn,0011.101,421,.24',261 
12. Ileantorl,_rlntlllM I 7,261 17,111 15,tsl 26,SOI O,IZI S,701 16,'11 2O,SOI 7,111 1,201 67,541 15,611 
I 3. 1,••lIlte. 'andldlkanl ',IZI ',291 1',121 21,101 0,111 1,SOI 6,121 1,001 I,OSI 1',101 '0,011 62,1'1 
I 4. 1,••lIlte. le"alI.tM I 0,701 1,111 11,1'1 10,101 0,001 o,SOI 1,661 1,SOI 0,671 I,SOI 14,211 1',S11 
I S. 101111 .... & ,- 1 1,SSI ',761 16,031 12,101 0,201 0,001 1,241 6,401 0,101 7,SO I 1',931 '1,261 
I 6. Ihllp.t lbadall I s,OOI 1,061 1,421 .,SOI S,1'1 0,601 1,011 S,ool 1,111 4,101 11,611 ',961 
I 7. Ilel.tlurM I 1,601 0,001 11,'71 1,001 1,001 0,001 ',211 10,SOI 63,701 6I,tOl 1S,561 '1,201 
II. ',.rllll••t. ' I s,111 ',651 0,001 0,601 0,001 0,201 ',001 S,SOI 0,001 O,SOI s,111 9,251 
I 9. I,.rtokoan n I ',611 ',121 O,SSI ',701 SO,641 60,601 26,691 34,001 ',101 ',701 61,421 ",121
"0. IGucianI I 0,001 0,621 0,001 4,901 S,'11 ,,601 ",nl 11,701 ',671 ',SOl 44,901 34,1211". IlncUtrl Z) I S,671 1,111 0,001 0,901 0,001 1,001 34,711 ,~,101 0,001 0,'01 SI,171 55,711 
1'2. Il.In-I.ln J) .I 10,111 11,OSI S,421 I,SOI 1',SOI 12,SOI 47,211 ",101 16,071 11,101 92,391 106,151 
1'3. IMlllad "1'1111" 4) I '1,"1 49,191 JIO,171 sse,10I '0,001 0,001 29~,1SI 261,0011.395,6711.241,0012.1",5711.196,"1 
1 ' 1 I I I I I 'I I I I I I I 
I J 1111 I • II I "1,SOI "1,601 lO5,tOl 105,901 1",101 1",101 650,701 650,70I,.761,6011.761,60IS.735,tOI3.735,901 

, , , , , , , , , , I I , 

Keterangan : ' , 
I) tcrmasuk pasar , 
2) termasuk bcngkcl " 
3) tcrmasuk jalan KA. sungai, Iandasan udara. pclabuhan laut 
4) termasuk tanah kosong. rumput. tegaian rawa. kolam. pcnggaraman. dll 
Sumbcr : Cirebon Urban Development ~ject m·Pra PIM PPPKT Kotamadya DT n C~rebon. 

data diambil dari BPN Propinsl Jawa Barat 

Sumber: Rencana Induk Kota Cirebon Tahun 1984-2004 

..-~ .. 

. 'J 

o 

11 
Gambar 2.10. Peta Kondisi Tapak: Taman Ade Irma 
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BAB. III 

FASILITAS REKREASI
 

DI TAMAN ADE IRMA SURYANI NASUTION
 

3.1. ANALISA KAWASAN WISATA PANTAI ADE IRMA. 

Kawasan wisata pantai Ade Inna merupakan daerah yang mempunyai potensi 

wisata lengkap dan menarik, yang memungkinkan iuntuk penyajian wahana bagi 

kegiatan kepariwisataan secara variatif. 

Dati hasil pengamatan yang dilakukan, beberapa masalah yang dapat di 

identifikasikan antara lain adalah : masalah aksesibilitas, pemanfaatan mang, kondisi 

fisik bangunan, elemen pantai dan faktor pencapaian. Masalah ini sengaja dimunculkan 

untuk menelaah kembali potensi yang belum tergali guna dimanfaatkan menjadi potensi 

yang dapat mendukung pengembangan wisata alam pantai dalam wadah Marina 

sebagai tempat rekreasi. 

3.1.1. Pemanfaatan Ruang. 

Dengan kondisi yang ada sekarang, kecenderungan teIjadi pemusatan 

pemanfaatan ruang, dimana fasilitas rekreasi yang ada banyak mengandalkan rekreasi 

darat (taman lalu lintas), yang dapat di golongkan menjadi : 

a. Ruang Penerima. 

Penampilan plaza yang ada sudah memperlihatkan bahwa tempat rekreasi yang ada 

cenderung untuk kegiatan rekreasi yang diperuntukan bagi mereka yang sudah 

berkeluarga dan mempunyai anak-anak. Perietakan ruang penerima yang berdekatan 

dengan area parkir kendaraan sangat mengganggu pengunjung dalam membeli tikct 

masuk menuju lokasi taman rekreasi. 

b.	 Area Parkir. 

Ruang parkir yang ada memberikan kesan yang seadanya, perlu penataan kembali 

perietakan jenis kendaraan dan besaran ruang yang ada, agar pencapaian menuju 

lokasi tidak terhalang oleh parkir kendaraan. Sebagai kelanjutannya perlu segera 
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dibangun kantong-kantong parkir pada beberapa tempat disekitar obyek wisata yang 

ada. 

c. Pemanfaatan Fasilitas Umum. 

Penyediaan fasilitas-fasilitas rekreasi yang ada diperuntukan bagi pengunjung yang 

sudah berkeluarga dan mempunyai anak. lni dapat dilihat dari jenis fasilitas yang 

ada, seperti : kebun binatang mini, komidi putar, permainan elektronik, sepeda air 

dan lain-lain. 

d. Pemanfaatan Area Pantai. 

Masalah yang muncul pada pemanfaatan area pantai, pada umumnya karena 

menyangkut adanya perbedaan periIaku dan kegiatan pengunjung yang berdasarkan 

faktor usia. Mengingat adanya perbedaan perilaku antar pengunjung, pemanfatan 

area pantai belum sepenuhnya dioptimalkan. Pemanfaatan area pantai yang tersedia 

hanya sebatas untuk menikmati udara dan alam yang ada, seperti tempat memandang 

yang menjorokke taut teras sepanjang ± 80 m. Dan pengamatan secara menyeluruh 

potensi alam pantai dan taut yang ada tidak/belum dimanfaatkan secara optimal 

untuk kegiatan: rekreasi. Pemanfaatan potensi yang dilakukan oleh pengunjung 

hanya sebatas menikrnati alam/udara pantai, tidak ikut terlibat langsung untuk 

merasakan potensi yang ada, seperti berperahu, memancing, berselancar dan lain­

lainnya. 

3.1.2. Analisa Pengunjung. 

Pengunjung yang datang ke kawasan wisata pantai pada umumnya adalah 

wisatawan domestik yang sudah berkeluarga. Pada tabel 2.5. dapat dilihat bahwa 

jumlah pengunjung yang datang sampai tahun 1994/1995 mengalami penurunan. Hal ini 

dikarenakan penduduk kota Cirebon sudah mengetahui keberadaan taman rekreasi 

taman Ade Irma. Pengunjung yang datang dapat dibagi menjadi beberapa kelompok 

yang karena sifatnya dapat membedakan jenis kegiatannya, yaitu : 

a. Kelompok Anak-anak. 

Pelaku katagori ini berusia antara 2 - 12 tahun. Dalam kegiatan wisata biasanya 

ditemani orang tuanya. Kelompok usia ini Iebih banyak pada kegiatan permainan. 
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Kegiatan tersebut selain untuk memenuhi kegiatan anak juga untuk mengembangkan 

daya kreatifitas anak. 

b. Kelompok Remaja. 

Pelaku kategori remaja ini berusia antara 12 - 20 tahun. Kelompok ini biasanya 

datang secara sendiri, bersama orang tuanya atau bersama teman-temannya. Kegiatan 

yang biasa dilakukan adalah menikmati pemandangan alam pantai dan jalan-jalan di 

lingkungan sekitarnya. 

c. Kelompok Dewasa. 

Pelaku kategori. ini berusia antara 21 tahun keatas. Kegiatan wisata sudah merupakan 

suatu kebutuhan misalnya untuk melepas lelah, mengendurkan syaraf dari 

ketegangan kerja, menyalurkan hobi, berkumpul bersama keluarga dan kegiatan 

lainnya. 

3.1.3. Analisa Pencapaian 

Kawasan rekreasi Pantai Ade Irma terletak didalam Kotamadya Cirebon 

disebeleh Utara, dimana pencapaian menuju lokasi sangat di tunjang oleh jalur 

sirkulasi dan transportasi kendaraan umum dan berbagai route yang ada di kota 

Cirebon. Begitu pula dengan jalur transportasi dari arah kota-kota disekitarnya seperti 

Kuningan, Indramayu dan Majalengka. Pada gambar dibawah dapat dilihat gambar 

pencapaian menuju lokasi Pantai Ade Irma dari berbagai daerah yang ada di wilayah 

kota Cirebon. 

Gambar 3.1. Pencapaian menuju lokasi Pantai Ade Irma di Kota Cirebon.
 

Sumber: Rencana Umum Tata Ruang Kota Cirebon 1984-2004 dan Pemikiran Penyusun.
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3.1.4. Analisa Fisik Bangunan. 

Ungkapan bentuk fisik bangunan yang ada pada kawasan Taman Ade Irma 

mencerminkan nilai-nilai integrasi terhadap Iingkungan alarn dengan mengungkapkan 

suasana alami, dalam wujud pemanfaatan potensi alam, namun bukan potensi alam 

pantai. Ungkapan fisik bangunan di tinjau dari beberapa Aspek, yaitu : 

a. Penampilan Bangunan. 

Dari sekian banyak unit bangunan, antara bangunan yang satu dengan bangunan yang 

lain tidak ada kesatuan (jarak antar bangunanjauh), namun ada satu kesamaan, yaitu 

fungsi bangunan yang ada sebagai fasilitas hiburan. Dimana penampilan bangunan 

mengambil prinsip "kejujuran", yaitu bentuk luar merupakan cermin dari kegiatan 

yang ada didalamnya. 

b. Gubahan Massa. 

Pola gubahan massa yang ada dipengaruhi oleh jenis kegiatan yang ada dalam 

bangunan, dimana kegiatan difokuskan pewadahannya dalam satu bangunan. 

Gubahan massa yang ada pada komplek ini adalah gubahan massa yang kompak dan 

dinamis, walau ;dilihat dari tapak bangunannya tak terdapat kesatuan bentuk antara 

satu bangunan dengan bangunan lainnya. 

c. Lay Out. 

Pola sirkulasi dan layout dirancang berdasarkan jenis kelompok kegiatan, dengan 

didukung pemanfaatan unsur alam yang ada ataupun buatan, yaitu dengan 

menghudirknn tanaman, batuan, air dan sebagainya. Pola layout yang aua dapal 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

I Parkir I 
L T 

R. Rekreasi R. Penerima R. Edukasi 

1 
IR. service! R. Pertunjukan

"l 

1 
R. Akomodasi 

••••••• , ••••••••• t ....... ". IT . . ,- .... ' ....... . ..... ... " .. 
- :::= ----­ I R. Rekreasi I - -- -
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dilihat pada gambar dibawah 

_ 

3.2. ANALISA PENGEMBANGAN KAWASAN. 

3.2.1. Pemilihan Lokasi. 

Dalam menentukan lokasi pengembangan kawasan wisata pantai Ade Irma 

dalam konteks Marina sebagai tempat rekreasi yang tepat. diperlukan beberapa kriteria 

pendukung agar lokasi dari marina sesuai dengan yang diinginkan. Kriteria tersebut 

meliputi: 

a. Lokasi yang berada di tepian perairan. 

b. Mempunyai faktor aksesibilitas yang mempermudah pencapaian ke lokasi. 

c. Lokasi yang belwn/kurang ada bangunannya (tanah kosong). 

d. Melihat potensi alamnya. 

e. View yang menarik. 

Sesuai dengan ruang lingkup wilayah. Dimana pantai Ade Irma yang berada 
, : 

disepanjang tepian Laut Jawa. altematifyang dipilih untuk daerah pengembangan dapat 

: Lokasi sekarang 
l1l11I : Rencana pengembangan 

[ 

GambaI' 3.2. Usulan pengembangan kawasan Marina eli Pantai Ade Inna 

Sumber : Pemikiran Penyusun. 

Lokasi yang dipilih merupakan masih satu daerah dengan taman rekreasi yang 

sudah ada. dimana Ietak lokasi adalah menuju arah kesebelah Timur dari taman rekreasi 

Pantai Ade Irma. dimana lokasi yang direncanakan terletak ditengah-tengah antara 
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kawasan Pelabuhan Cirebon dengan Rencana Kawasan Wisata Bahari yang diusulkan 

oleh DEPPARDA DATI. IT Cirebon yang tertuang dalam Draft Usulan Pembangunan 

FisikKawasan Wisata tahun anggaran 1997/1998 (tabel 2.4.). 

3.2.2. Pemilihan Site. 

Pemilihan site dan perencanaannya adalah menyusun suatu lingkungan fisik luar 

.dalam. detil yang lengkap. Sesuai. dengan perencanaan, yaitu mengembangkan Pantai 

Ade Irma menjadi suatu Marina yang berorientasi sebagai tempat wisata pantai, maka 

site yang dipilih hams merupakan Iingkungan yang baik, dimana potensi yang 

terkandung hams mampu, mendukung keberadaannya. 

Dalam menentukan site, terdapat beberapa kriteria yang hams dipertimbang­


kan,yaitu :
 

- Site terletak dekat dengan prasarana transportasi, sehingga mudah daIam pencapaian.
 

. - Mengandung cukup banyak potensi alain pantai yang dapat mendukung kegiatan 

rekreasi, baik: potensi darat maupun laut. 

- Kondisi site sudah siap untuk dibangun area fasilitas Marina sebagai tempat rekreasi 

ditinjau dari segi pembiayaan. 

- Luasan site dapat memenuhi tuntutan kebutuhan. 

- Potensi budaya yang bisa dimanfaatkan dan dikembangkan. 

Dari krit~ria diatas, site yang cocok untuk dibangunFasiHtas Marina sebagai 

kegiatan rekreasi pantai Ade Irma adalah site yang lama, dimana faktor yang 

menurijang site tersebut adalah : 

1.	 Jalur transportasi internal (dalam kota Cirebon) maupun ekstemal (Jalur regional 

antara Propinsi Jawa Barat - Jawa Tengah) yang ada sangat mendukung keberada­

.annya, sehingga memudahkan faktorpencapaian menuju lokasi. 

2.	 Masih banyak potensi alam yang belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai unit 

rekreasi, khususnya kondisiperairan pantai Ade Irma. 

. 3. Sudah tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang fasilitas 

yang akan direncanakan. 

.i 
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3.2.3. Pemanfaatan Laban. 

Kawasan Pantai Ade Inna pad~ umumnya merupakan tanab kosong, dimana 

terbentuk oleh tanah daratan dengan hamparan rerumputan dan rawa-rawa disepanjang 

pinggir pantai. Taman rekreasi Ade Inna berada pada kawasan yang masih kosong, 

khususnya pada daerah Barat dan Timur, dan jauh dari usaha pertanian penduduk. 
, 

Untuk usaha pengembangannya bisa dilakukan ke arah kanan dan kirinya terhadap 

bangunan yang sudah ada (Barat dan Timur dari tapak sekarang). 

Namun untuk pengembangan ke arab Barat, luas laban yang ada sangat terbatas, 

karena berbatasan dengan Pelabuhan Cirebon dan Kompleks Marinir ABRI. Untuk 

pengembangan ke daerab Selatan dari tapak sudah tidak dimungkinkan lagi, karena 

sudah termasuk pusat kota, dimana merupakan sektor pertumbuhan kegiatan ekonomi 

kota Cirebon. Pemanfaatan laban yang bisa digunakan untuk pengembangan taman 

rekreasi Ade Inna adalab dengan perluasan lahan ke arah Utara dan Timur. 

Keterangan : 

_ 

I : Zona Militer 
2 : Pelabuhan Cirebon 
3 : Kawasan Pantai Ade Inna 
4 : Kawasan Pantai Pegambiran 
5 : Instansi Pemerintahan 

: Lokasi Taman Ade Inna 
.. : Rencana pengembangan 

Gambar 3.3. Pemanfaatan Laban di kawasall Tamau Ade llUla. 
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Pengembangan ke arah Utara adalah perluasan lahan dengan memanfaatkan 

kondisi perairan Laut Jawa. Dengan Kondisi laut jawa yang dangkal, dimana terjadi 

endapan lumpur yang dibawa oleh air sungai, solusi yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki kondisi perairan ini adalah dengan jalan melakukan pengerukan terhadap 

endapan lumpur yang ada kemudian dilakukan peng-urugan pasir untuk menjemihkan 

kondisi perairan yang nantinya bisa digunakan untuk penunjang atraksi wisata air pada 

taman Ade Irma. 

Pengembangan ke arah Timur adalah perluasan lahan dengan memanfaatkan 

kondisi daratan untuk perluasan sarana dan prasarana pendukung yang dapat menunjang 

fasilitas yang sudah ada maupun untuk fasilitas yang akan dikembangkan hingga 

prospek untuk masa yanga akan datang, kawasan wisata pantai Ade Irma tidak hanya 

mejadi pertumbuhan kegiatan periwisata saja namun dapat mendukung kegiatan sektor 

pertumbuhan ekonomi kota Cirebon melalui kegiatan wisata bahari. 

3.2.4. Aksesibilitas. 

Pada dasarnya Kawasan Wisata Pantai Ade Irma adalah salah satu inti 

kunjungan dan daerah tujuan, dimana Cirebon sebagai pusat kegiatannya. 

Pengembangan kawasan wisata pantai Ade Irma dapat diwujudkan dengan cara 

merangkaikan obyek-obyek wisata lain yang berdekatan dan berkaitan dalam 

lingkungannya. 

Merangkai Pantai Ade Irma dengan obyek wisata lain secara bertema akan 

memberikan kemungkinan pilihan seperti : 

a. Tema Wisata Pantai. 

Adalah dengan merangkai Pantai Ade Irma dengan obyek wisata pantai lainnya, 

(Pantai Pegambiran) merupakan satu paket bagi yang berminat untuk mengunjungi, 

membandingkan ataupun mempelajari karakteristik daerah Pantai Utara. 

b. Tema Wisata Peninggalan Sejarah dan Kebudayaan. 

Adalah dengan merangkai Pantai Ade Irma dengan beberapa obyek lain yang 

terdapat dalam satu daerah lokasi, mulai dari Keraton "Keprabonan" dan Keraton 

"Kanoman" ataupun obyek wisata yang ada di luar lingkungannya.. 
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3.2.5. Pemanfaatan Elemen Alam. 

Menyusun konsep tata lingkungan harns melihat lingkungan rekreasi sebagai 

salah satu sistem yang mencakup sarana dan prasarana fisik serta aktifitas 

peIayanannya. Aktifitas yang ada merupakan pengekspresian karakter alam pantai, 

sehingga karakter Iingkungan pantai mempunyai korelasi dengan aktifitas kegiatannya. 

Misalnya suasana yang dinamis dari geIommbang Iaut, angin pantai dan sebagainya 

harus dapat terwujudkan daIam setiap kegiatan rekreasi. Elemen-elemen lingkungan 

pantai ini merupakan pembentuk karakter dari suatu daerah rekreasi, yaitu : 

3.2.5.1. Kondisi Topografi. 

Kondisi topografi merupakan faktor penentu pola jaringan suatu kegiatan yang 

akan direncanakan untuk perletakan fasilitas dalam suatu marina. Dengan adanya 

topografi dapat memberikan visual image tertentu, dengan jalan memanfaatkan 

kemiriringan, ketinggian dan keadaaan tanah untuk penyajian benda-benda dan bentuk­

bentuk visual yang'menarik secara bertahap. 

Tanah pantai Ade Inna merupakan dataran landai, dengan ketinggian ± 1 m dan 

permukaan laut, dan mempunyai kemiringan ± 0,01 0 
, dimana dengan kemiringan dan 

ketinggian tanah dapat membantu luasan pandang pengunjung dalam menikmati 

seluruh keindahan alam pantai dari kejauhan, sehingga akan membcrikan pandangan 

yang bebas dan lepas. Pengaturan penentuan tinggi rendah elemen-elemen penunjang, 

seperti pepohonan ataupun bangunan sudah mendukung keadaan topografi yang ada. 

:~. ~ 

-:::;­
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3.2.5.2. Vegetasi. 

Vegetasi merupakan potensi alam pantai yang dapat digunakan untuk 

mengontrol kondisi alam, penataan bentuk estetika eksterior, sebagai pembatas 

mangan, pengarah ruang gerak sirkulasi dan sebagai obyek visual. Tumbuhan pantai 

yang ada adalah jenis callophylum, hemandia, akasia, tumbuhan perdu, rerumputan dan 

lain-lain. Perletakan berbagai jenis tanaman baik kualitas maupun kuantitasnya untuk 

memberi suasana teduh dan segar perlu diperbanyak, khususnya pada daerah tepian 

pantai. Untuk penataan tanaman, penataan yang telah dilakukan terletak pada zona-zona 

tertentu, yaitu zona penghubung antara ruang penerima dan zona primer. 

~ 

AJflIfJfnJ1IItI//fIIfiiL 

~ 

-::::­
--=­

3.2.5.3. Arab Angin dan Orientasi Lubang Ventilasi. 

Angin laut yang berhembus di daerah pantai Ade Irma mencapai 7 - 12 m/dtk, 

dimana hembusan angin ini seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai unsur penunjang 

suasana kegiatan rekreasi dan sebagai penunjang kegiatan olahraga di atas air. Namun 

potensi dan kondisi angin tersebut belum dimanfaatkan untuk kegiatan penunjang 

rekreasi. 

- Prinsip pengaliran udara didalam ruang adalah tekanan angin didalam. inlet lebih besar 

daTi pada tekanan angin didepan outlet. 
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- Kelompok-kelompok tanaman' dapat dimanfaatkan sebagai pengontrol suhu udara dan 

penghasil oksigen. Untuk angin yang datang dari daerah yang suhunya relatif lebih 

tinggi atau daerah pusat-pusat populasi. 

3.2.5.4. Air dan Ombak Laut. 

Air memberi efek tersendiri bagi kesegaran suasana kompleks tempat rekreasi 

pantai. Pada kawasan pantai. kondisi air yang dangkal disebabkan endapan lumpur yang 

dibawa oleh air sungai. sehingga tidak memungkinkan untuk dipakai berenang. Dengan 

kedalaman perairan pantai antara 6-8 m. dan ombak: pantai yang keeil bisa 

dimanfaatkan kondisi perairan yang ada sampai radius 150 - 200 m dari tepian daratan 

semaksimal mungkin. Pemanfaatan yang ada saat ini adalah menikmati pemandangan 

pantai yang menjorok ± 80 m dari tepian perairan. 
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3.2.5.5. Landscaping. 

Memperhatikan akan fungsi Marina sebagai wadah kegiatan dan pelayanan 

rekreasi, tentunya unsur-unsur landscaping adalah lIDsur yang mendukung dalam 

perencanaan fisik rekreasi pantai. Karena unsur landscaping banyak dipengaruhi oleh 

karakter dari fisik pantai dan keadaan alam sekelilingnya. 

Pengaruh keadaan angin, iklim dan tanah sudah banyak mempengaruhi akan 

unsur-unsur landscaping, faktor vegetasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

menyelesaikan landscaping ini. Vegetasi/tanaman yang cocok dengan suasana dan iklim 

pantai yang dapat tumbuh dengan baik adalah ; 

- Palem-paleman, tennasuk palem raja sebagai peneduh. 

- Pohon-pohonan, kihujan. cemara angin. angsana, bungur. 

- Pohon perdu, yang mana penanamannya sesudah adanya pohon-pohon yang tinggi 

tumbuh atau bersamaan waktu penanamannya. 

- Rumput-rumputan, yang baik adalah rurnput Bali, yang tahan akan panas matahari. 

Landscaping diolah agar dapat berfungsi sebagai pembatas ruangan, terutama 

untuk ruang eksterior, juga sebagai fasilitas penunjang yang dapat memenuhi tuntutan 

kebutuhan pengunjung. Dalam perletakan dan perpaduan pohon dengan perdu-perduan 

harus sedemikian rupa, sehingga susunan tanaman bisa dilihat secara keseluruhan. 

Dalam landscaping marina sebagai tempat rekreasi pantai, jalur sirkulasi bukan semata 

untuk jalan, tetapi lebih ditekankan jalur sirkulasi merupakan ruangan. Jalur 

sirkulasi/jalan disini berfungi untuk pedestrian agar pengunjung dapat bebas dan 

memberi keleluasaan yang dalam, baik untuk pengamatan atau jalan santai. Untuk 

menghin<lari kelelahan dan kebosanan. jalan perlu dilengkapi dengan gelembung­

gelembung (kantung-kantung) jalan. 

3.3. KESIMPULAN. 

3.3.1. Umum. 

Kesimpulan umum ini merupakan tentang kebijaksanaan hasil analisa pada 

kondisi Taman Ade Irma dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 
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- Timbulnya tempat-tempat rekreasi karena tuntutan akan kebutuhan dan keinginan 

masyarakat, sehingga masyarakat selalu menentukan corak dan macam tempat-tempat 

rekreasi, baik komersil maupun bukan. 

- Masalah yang harns dipecahkan dalam area rekreasi pantai adalah. bagaimana 

pewadahan kegiatan rekreasi itu bisa dikelompokan sesuai dengan sifatlkarakter dan 

masing-masing kegiatan rekreasi serta pengaturan land space- nya 

- Faktor-faktor yang berpengaruh dalam masalah ini adalah faktor pengunjung, kondisi, 

situasi pantai serta potensi pantai yang bisa diwadahi dalam area rekreasi pantai. 

- Karena tuntutan kebutuhan dan keinginan masyarakat yang berkembang, sifat dan 

besarnya tempat rekreasi akan berkembang, sehingga menimbulkan masalah 

kebutuhanl keinginan untuk berekreasi ketempat lain. Masalah yang timbuI adalah 

masalah jarak capai dan macam jenis kegiatan sebagai masalah yang paling menonjol. 

- Sifat rekreasi pantai dipengaruhi oleh jenis dan pelaku kegiatan rekreasi, yang pada 

umumnya selalu dikaitkan dengan kegiatan akibat adanya potensi pantai. Sehingga 

sifat-sifat yang ada pada elemen-elemen pantai secara psikologis dapat mencerminkan 

karakter rekreasi pantai. 

- Perencanaan fasilitas rekreasi pantai harns dipertimbangkan untuk prospek 

perkembangan dimasa yang akan datang, bagi penampungan tuntutan 

kebutuhan/keinginan yang semakin berkembang. 

3.3.2. Khusus. 

Kesimpulan khusus ini adalah kesimpulan yang berkaitan antara hasil analisa 

dengan pemanfaatan yang bisa digunakan untuk acuan bentuk fisik fasilitas rekreasi 

Marina yang akan qilanjutkan dalam proses perancangan selanjutnya. 

Kerangka yang bisa dijadikan acuan adalah : 

- Potensi alam pantai Ade Irma merupakan faktor utama yang mempengaruhi jumlah 

pengunjung dan macam fasilitas kegiatan rekreasi yang akan disajikan dalam wadah 

rekreasi Marina. 

- Faktor-faktor potensi alam pantai Ade Irma merupakan parameter, baik dalam konsep 

wadah kegiatan rekreasi maupun sebagai penentu jenis kegiatan rekreasi pantai. 
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- Faktor pencapaian merupakan faktor yang berpengaruh pada jumlah pengunjung area
• 

rekreasi, baik di tinjau dari jarak capai, kemudahan janik capai maupun kemudahan 

sarana pencapaian. Adanya kemudahan faktor pencapaian ke area rekreasi Taman Ade 

Irma, baik dengan sarana transportasi umum maupun pribadi dapat mempengaruhi 

jumlah pengunjung yang datang. 

- Sesuai dengan berkembangnya tuntutan kebutuhan dan keinginan masyarakat akan 

mempengaruhi pada kualitas dan kuantitas kegiatan rekreasi pantai. Maka agar area
• 

rekreasi pantai Taman Ade Irma mampu melayani kegiatan rekreasi pantai, rekreasi 

Marina adalah jawaban dari fenomena tersebut. 

" 
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BAB. IV 

PENDEKATAN KONSEP DASAR 

PERENCANAANDANPERANCANGAN 

4.1. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN 

4.1.1.Pendekatan Konsep Tata Lingkungan. 

Dari berbagai macam elemen alam pantai yang ada, untuk perencanaan dan 

perancangan secara garis besar dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu : 

1.	 Elemen alam pantai yang dapat ditata dalam perancangan untuk mendapatkan 

suasana yang dibutuhkan, misalnya : pepohonan, batuan dan air. Elemen ini 

berfungsi sebagai elemen penunjang. 

2.	 Elemen alam yang tidak dapat ditata, misa]nya : ombak, angin laut, sinar matahari. 

Elemen ini tidak dapat ditata dalam perancangan, oleh karena itu perancang hams 

menyesuaikan diri terhadap elemen alam ini. 

4.1.1.1 Kontur. 

Keadaan topografi pantai Ade Irma mempunyai kontur tanah yang landai. 

Daerah dengan kontur landai merupakan daerah perbatasan antara daratan dan laut, 

dimal1a tidak mempwlyai pasir dan langsung bel'hubungan anlara perairan dan tanah 

daratan. Kondisi tanah yang landai ini cocok untuk penempatan fasilitas pelayanan dan 

service atau fasilitas bersama, karena jarak pencapaian yang mudah dan relatif kurang 

dalam membutuhkan pandangan lee panorama. 

4.1.1.2. Angin dan Sinar Matahari. 

Angin dan sinar matahari dapat dimanfaatkan untuk mendukung sarana dan 

prasarana. Sebagai sarana, angin dapat dimanfaatkan untuk kegiatan olahraga, misalnya 

berselancar, sedangkan sebagai prasarana angin dan sinar matahari dapat dimanfaatkan 

untuk penghawaan dan pencahayaan alami. 
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4.1.1.3. Ombak. 

Elemen ini dibiarkan secara alamiah, guna keseimbangan ekosistim alam pantai. 

Oleh karenanya dapat dimanfaatkan sebagai penunjang kegiatan rekreasi alamo 

4.1.1.4. Vegetasi 

Vegetasi/tanaman adalah elemen alam yang dapat memberikan kesegaran 

lingkungan yang merupakan bagian dari pembentuk suasana Iingkungan di daerah 

wisata alam pantai. Pendekatan penggunaan tanaman untuk menciptakan aspek 

kesegaran adalah melalui tata hijau. Untuk memberi suasana teduh dan segar, maka 

penataan tanaman baik kualitas maupun kuantitas perlu diperhatikan. Terutama jenis 

tanaman yang cukup tinggi, seperti jenis Pahnae dan pohon kelapa perietakannya perlu 

diperhatikan agar tidak menghalangi view, misalnya dengan memberi jarak tanam 

antara tanaman tersebut sejauh ± 20 m, dimana dapat dipakai untuk barier terhadap 

kebisingan. 

Tanaman dalam elemen tata hijau mempunyai fungsi : 

- Efek Visual. 

Efek visual yang ditimbulkan oleh tanaman yaitu ; bentuk, warila, tekstur, aksen 

skala, kesatuan (efek estetik). Wama dari suatu tanaman dapat menimbulkan efek 

visual, tergantung pada refleksi cahaya yang jatuh pada tanaman tersebut. Secara 

umum wama tanaman memberikan nilai estetis, menllmhah kualitas lingkungan 

dan efek psikologis pada kita berupa aspek kesegaran. 

Untuk mencapai aspek ini, dipilih jenis pohon : Perdu, semak, Ground cover dan 

rumput. 

Perietakannya mempertimbangkan "kesatuan dalam desain" yaitu antara lain 

Variasi, penekanan keseimbangan, kesederhanaan dan urutan. 

. Efek fisiko 

Efek fisik yang ditimbulkan oleh tanaman untuk mengendalikan ikIim untuk 

kesegaran suasana Iingkungan dan pengunjung, melalui bentuk tanamannya. 

Faktor iklim yang mempengaruhi kesegaran suasana adalah ; suhu, radiasi 

matahari, angin, kelembaban dan juga sebagai filter. Selain itu hal yang 

mempengaruhi kesegaran suasana adalah suara dan bau. 
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Untuk menciptakan suasana yang tidak monoton, maka diperlukan beberapa 

jenis tanaman yang disesuaikan dengan karakter dan fungsinya. 

TabeI4.1.
 
Pemilihan Jenis Tanaman
 

1 I Sepanjangjalan l* Kontrol Visual * Berdaun rimbun 
mobillkendaraan • Pembatas Fisik * WamaIndah 

* Peneduh * Mudah perawatan 
* Penyejuk * Tahan cuaca 
*Kontrol angin * Tidak merusak 
* Pengendali Polusi Konstruksi 
*Estetika *Tin imaks. ± 12m 

2 J Tepian Pedestrian *Estetika *Berdaun rimbun 
* Pembatas fisik * Wamaindah 
*KontroI suara *Mudah perawatan 
* Kontro1 visual * Tahan cuaca 
*Kontrol polusi *Berupa semaklperdu 

-Tin . ± 120 em. 
3 I Barier sungai I* Penahan Erosi *Berakar menjalar 

dan Abrasi *Perawatan mudah 

I*
* 

Penangkap Lwnpur 
Saringan udara 

4 I Ruang terbuka * Landscape * Indah
I* Penghasil 02 * Tahan Cuaca
 rl Tepian Gertak
 *Estetika * WamaIndah 
* Pengarah pergerakan * Perawatan Mudah 

I I I * Tinggi ± 120 em 
Sumber : Pemikiran penyusun. 

Gambar 4.1. Vegetasi menciptakan kesegaran secara alami. 
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4.1.2. Pola Sirkulasi dan Aksesibilitas. 

Dalam area rekreasi pantai, terdapat pembagian zona-zona kegiatan yang 

berdasar dari karalcteristik kegiatan dan sifat dari wadah kegiatan rekreasinya. 

Zona-zona kegiatan yang ada dalam Marina sebagai rekreasi pantai adalah : 

a. Zona parkir e. Zona rekreasi sekunder 

b. Zona Penerima f. Zona pengunjung 

c. Zona pengelolaJadministrasi g. Zona service 

d. Zona Rekreasi Primer h. Zona pelldukung. 

Secara bagan Zona-zona kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut : 

Zona 
Service 

Zona 
Parkir 

Zona I ~ 
Penerima 

Zona 
Pengelola 

Zona rekTeasi 
SekunderJdarat 

Zona 
penunjang 

Zona rekreasi 
PrimerJIaut 

4.1.3. Pendekatan Tata Ruang Luar 

4.1.3.1. Pola Lay Out. 

Faktor-falctor yang mendukung tata ruang luar dalam pendekatan lingkungan 

fisik hams mempertimbangkan : 

- Pola layout mempunyai relevansi terhadap pola air dan pola sirkulasi dari kegiatan 

yang ada pada area rekreasi pantai. 

- Orientasi setiap bangunan tarhadap lingkungan sekitar hams memberikan pengarahan 

yangjelas bagi pencapaian pengunjung. 

- Bentuk bangunan/massa disesuaikan dengan karalcter kegiatan dan fungsi kegiatan 

dengan mempertimbangkan kondisi fisik setempat. 
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4.1.3.2. Sistim Parkir dan Sirkulasi Luar. 

Pola kegiatan yang ada bersifat kontinue, dimana pengunjung maksimal yaitu
 

pada hari libur dan siang hari. Faktor-faktor yang hams dipertimbangkan adalah:
 

- Pintu masuk dan pintu keluar hams jelas agar sirkulasi tidak terganggu, terutama
 

akibat ramainya sirkulasi yang ada.
 

- Membedakan entrance pejalan kak.i dan kendaraan, serta pendistribusian pengunjung,
 

mengingat lokasi terletak di pusat kota.
 

4.1.3.3. Orientasi.
 

- Terhadap Lingkungan.
 

• Public Use, Orientasi diarahkan pada pencapaian utama pengunjung. 

• Parkir,Orientasi diarahkari pada sistim transportasi yang ada, 

. - Terhadap Laut. 

Dntuk kegiatan rekreasi terutama yang memanfaatkan potensi pantai, orientasi 

diarahkan secara bebas (Laut dan daratan). 

4~2. PENDEKATAN KONSEP RUANG. 

4.2.1. Kegiatan dan Fasilitas Kegiatan. 

4.2.1.1. Penentuan Fasilitas Kegiatan Rekreasi. 

Penyelesaian wadah kegiatan rekreasi ditentukan oleh potensi alam pantai yang
 

disesuaikan dengan klasifikasi pelaku kegiatan dalam hal tingkatan umur. Pada tabel
 

dibawah ini dapat dilihat jenis dan wadah kegiatan yangdilakukan oleh pengunjung
 

pada tempat rekreasi pantai.
 

Pola Dasar penentuan wadah kegiatan. 

Tuntuan
 
Pengunjung
 

Kondisi~ Macam Wadah I 
Pantai
 

Potensi
 
Alam Pantai
 

Kegiatan 

I' 
I' ~ 
Ii 
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TabeJ.4.2. 
Jenis dan Wadah Kegiatan yang Dilakukan Pengunjung. 

Anak-anak Rasa ingin tabu, Avonturis, Bennain, jalan-jalan di tepi pantai, 
dinamis, kreatif, aktif pengenalan laut, naik perahu, sepeda 

air 
Remaja Berani, dinamik, kreatif, Mernancing, berenang, selancar, 

avonturis, idealis, optimis, berlayar, berperahu, ski air, duduk­
semangat, agresif, suka duduk, sepatu roda, jalan-jalan, jajan 
keria sarna makan-makan 

Dewasa Dinamik, optimis, privacy, Memancing, olahraga, berperahu, 
semangat, dewasa dalam berlayar, berselancar, duduk-duduk, 
berpikir, sabar, kreatif, ski air, berjalan-jalan, kegiatan usaha 
mental dan fisik telah (bisnis) 
matan 

Orang Tua Tenang, berpikir jauh, IFasilitas yang bersifat refreshment dan 
pandangan' luas, tenaga relakxation. 
berkuran 

Sumber : Pemikiran Penyusun. 

Potensi alam pantai yang dapat dijadikan sebagai wadah kegiatan rekreasi 

adalah: 

• Laut merupakan potensi pantai yang dapat berfungsi sebagai : 

- Obyek visual, sebagai kegiatan rekreasi pasif yang mengarah pada kegiatan 

refreshment dan relaxation. 

Olahraga, merupakan olahraga air, misalnya berlayar, berselancar, ski aIr, 

memancing. 

Untuk mendukung kegiatan diatas harus didukung dengan kondisi dengan 

gelombang ombak yang tidak besar. 

4.2.1.2. Penentuan Fasilitas Pelayanan. 

Dalam area rekreasi selalu memberikan wadah kegiatan rekreasi, dimana faktor 

pelayanan dan pengontrolan yang mengelola sangat menunjang semua kegiatan dan 

fasilitas rekreasi yang ada. Pada tabel dibawah ini dapat dilihat hubungan jenis 

kegiatan, kebutuhan pelayanan dan scope pelayanan. 
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TabeI4.3. 
Hubungan Kebutuhan Fasilitas dan Kegiatan. 

Pelayanan Informasi, 
pelayanan: aministrasi, 
pengelolaan area 
rekreasi 

Wadah administrasi 
pengelola 

Semua pengunjung 
dan semua fasilitas 
kegiatan relaeasi. 

Pelayanan terhadap alat 
transportaSi karyawan 
dan nemruniun 

Area parkir penge­
lola dan pengunjung 

Zona pintu gerbang 
area relaeasi pantai 

~engawasipengunjung 

berekreasi, mengontrol 
keamanan pengunjung 
berekreasi 

Menara Pengawas 
dan keamanan. 

Zona rekreasi 
utamaJ relaeasi laut 

~elayani kegiatan 
makan dan minum bagi 
pengunjung dan 

engelola 

Restoran Semuazona 

Melayani kegiatan 
minum dan makanan 
ringan 

Cafetaria Semua zona dan 
area pedestrian 

Zona pintu gerbang 
dan nenerima 

Kios souvenir Penjualan hasil 
kerajinan/benda laut ! I r I 

Sumber : Pemikiran penyusun 

4.2.2. Macam Tempat Kegiatan 

Dari analisa potensi alam pantai dan fasilitas kebutuhan pengunjung serta 

faktor-faktor pendukung, hasilnya dapat dijadikan sebagai patokan untuk menentukan 

wadah kegiatan tempat rekreasi, yang dikelompokan pada jenis dan sifat kegiatannya, 

yaitu : 

a. Kelompok Ruang Umum 

- Area Parkir - Informasi dan ticket box 

- Entrance Hall - Lavatory 

b. Kelompok Ruang Pengelola 

- Ruang Direktur - Ruang Ahli Pameran 

- Ruang Tamu - Ruang Operator 

- Ruang Wk. Direktur - Ruang Kabag. 
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- Ruang Administrasi
 

- Ruang Kabag
 

- Ruang Seminar
 

c. Kelompok Ruang Rekreasi Utama (primer). 

- Outdoor 

* Area Mancing 

* Olahraga Layar 

* Pangkalan Kapal
 

* Ruang Bilas
 

- Indoor 

'" Ruang Istirahat
 

'" Restoran di atas air
 

d. Kelompok Ruang Rekreasi Penunjang (sekunder). 

- Outdoor
 

* Area Refreshment
 

'" Area Relaxation
 

- Indoor 

'" Shoping arcade (kios souvenir) 

* Cottage 

'" Rg. Hiburan 

e. Kelompok Ruang Penunjang 

- Bengkel Perahu 

- Garasi perahu 

- Rg. Elektrikal & Mekanikal 

- Rg. Jaga/kearnanan 

- Gudang. 

f. Kelompok Ruang Service 

- Ruang Sewa 

- Ruang Bilas 

- Musholla 

- Rg. Tunggu 

- Ruang Kearnanan 

- Lavatory 

- Gudang. 

'" Area Ski air 

* Panggung Terbuka 

* Lavatory 

* Rg. Pengawas 

'" Cafetaria di atas air 

* Lavatory 

* Shelter tempat duduk 

* Lavatory 

* Cafetaria 

* Rg. Serbaguna & Rg. operator 

'" LavaLury 

- Ruang pemeliharaan 

- Area parkir even khusus 

- Ruang pompa 

- Lavatory 

- Gudang 

-RuangPPPK 

-RuangJaga 

- Lavatory 
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4.2.3. Besaran Ruang. 

4.2.3.1. Perkembangan Jumlah Pengunjung. 

Jumlah pengunjung yang dapat ditampung pada fasilitas rekreasi taman Ade 

Irma, merupakan perkembangan jumlah pengunjung maksimum sampai tahun 2000, 

yang berdasarkan perkembangan jumlah pengunjung pada tahun terakhir dati data yang 

ada. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Diketahui : - Perhitungan kenaikanjumlah pengunjung adalah 3,91 % per tahun. 

- Jumlah wisatawan pada tahun 1994 beIjumlah 421396 orang. 

Sehingga jumlah wisatawan yang berkunjung di tahun 2000 yang akan datang adalah : 

Rumus: Mn = Mo [ 1 + b.n. ] 
100 

Mn = 421396 [ 1 + 3,91 x 5 ] 
100 

Mn = 503778,918 orang 

= 503779 orang 

Mengingat Taman Rekreasi Pantai Ade Irma adalah tempat rekreasi yang 

mempunyai lingkup pelayanan dalam skala kota, maka prosentase wisatawan yang 

mengunjungi tempat ini diasumsikan sebesar 20 % dari jumlah keseluruhan, maka : 

= 503779 x 20 % = 100755,8 orang/tahun
 

= 100756 orang/tahun
 

= 100756: 365 = 276 orang/hari
 

Sedangkan jumlah masyarakat kota Cirebon yang akan mengunjungi diasumsikan 

mencapai 50 orangihari, sehingga total pengunjung per hari adalah : 

= 276 + 50 = 326 orang 

Untuk asumsi pembagian pengunjung berdasarkan pada kelompok umur adalah : 

- Anak-anak : 35 % = 114 orang 

- Remaja : 35 % = 114 orang
 

- Dewasa : 20 % = 65 orang
 

- Orang Tua : 10 % = 33 orang
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4.2.3.2. Standar Besaran Ruang. 

Karena banyaknya jenis kegiatan, baik kegiatan indoor maupun outdoor dan 

akibat banyaknya aktifitas kegiatan, maka disini hanya mengajukan beberapa standart 

besaran ruang yang memerlukan tinjauan khusus, yaitu aktifitas-aktifitas yang ada 

hubungannya dengan kegiatan rekreasi didalam tuang. Standar besaran ruang 

diasumikan sesuai dengan jumlah pengunjung berdasarkan katagorinya dan pemakai 

kegiatan. 

Standart besaran mang. 7 

- Parkir bus : 3,5 x 12,5 m2 
= 43,8 m 2 

- Parkir mobil : 2,5 x 5 m2 = 125, m2 

- Parkir roda 2 : 1 x 2 m2 = 2 m2 

- Rg. Direktur ....................................... 34 m2 

- Rg. Ka. Bagian ................................... 5,4 m2 

- Rg. Duduk (Cafetaria) ....................... 2,89 m 2/4 seat 

- Area Makan (Restoran) ..................... 2,15 m2 

* Diasumsikan 40 % menggunakan mobil. 

30 % menggunakan sepeda motor. 

20 % menggunakan Bis. 

10 % pejalan kaki. 

4.2.3.3. Besaran Ruang Kegiatan. 

• Area Parkir. 

- Area parkir pengunjung. 

Jumlah pengunjung diasurnsikan padajumlah kunjungan padat, yaitu 326 orang. 
2	 2*Bus : ( 20 % x 326) x 43,8 m = 2855,8 m
2 2* Mobil : ( 40 % x 326) x 12,5 m	 = 1630 m
2	 2* Roda 2 : ( 30 % x 326) x 2 m	 = 195,6 m

-	 Parkir pengelola, diasumsikan beIjumlah 50 orang. 

* Mobil : (40 % x 50) x 12,5 m2 = 250 m2 

2	 2*Roda 2 : (30 % x 50) x 2 m	 30 m

7 .Neufert Ernst; Architedts' Qata, Crosby Lockwood Staples 
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- Parkir penyewa area perahu dan even khusus. 

Diasumsikan jumlah pengunjung dan jumlah penyewa 

berjumlah 500 orang. 

.* Mobil : (40 % x 500) x 12,5 m2 2500 m 2 

* Roda 2 : (30 % x 500) x 2 m2 300 m2 

* Bus : (20 % x 500) x 43,8 m2 4380 m 2 

= 121414 m 2 , 

Sirkulasi 60 % 7284,8 m 2 

19426,2 m 2 

2~ 19426 m
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* R. Pengawas 

*Lavatory 

: (6 x 5,4 ) + 20% 

- Pria 

- Wanita 

Sirkulasi 20 % 

= 

= 

389m2 , 

13,7 m 2 

13,7 m2 

422,2 m2 

884m2 , 

510,6 m2 

• Zona Rekreasi Primer. 

Indoor 

- Restoran 

Diasumsikanjumlah pengunjung: 150 orang. 

* Area makan : 150 x 2,15 

* Area service 35 % 

* Area dapur 20 % 

*Lavatory : - Pria 

- Wanita 

Sirkulasi 20 % 

= 

= 

= 

322,5 m2 

112,9 m2 

645m2 , 

13 7 m2 , 

13,7 m2 

526,3 m2 

1053 m2 , 

631,6 m2 

- Cafetaria 

Diasumsikan jumlah pengunjung 100 orang. 

* Area duduk : ( 100: 4) x 2,89 m2 

*Area service 30 % 

* Area dapur 20 % 

Sirkulasi 20 % 

= 

= 

= 

723m2 , 

217m2 , 

145m2 , 

21,7 m2 

130,2 m2 

- Rg. Pengawas : 3 x 4 = 12 m2 

- Ruang Bilas 

Diasumsikan 3 kamar/mang. 

* Shower : - Pria : ( 2 x 2 ) x 3 

- Wanita : ( 2 x 2 ) x 3 = 

12 

12 

m 2 

m 2 
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- Sampan	 10 bh : 10 x 2,4 m2 = 24 m2 

Sirkulasi 20 % = 95,8 m2 

= 574,8 m2 

- Area Mancing 

Diasumsikan jumlah pcmancing 20 oranng. 
2*Area mancing : (2 x 2 ) x 20 = 80 m

- Area Pandang dan Berjemur 

Diasumsikanjumlah pengunjung 300 orang. 

Berdiri 225 orang, duduk-duduk 75 orang	 I 
2	 I

*Besar area : - Berdiri : 1 m2/orang	 = 225 m 
I

- Duduk-duduk : (3 x 3)/5 orang = 135 m2	 
I 
I 

2= 360 m 
2	 

I 
Sirkulasi 30 % = 108 m 

2= 468 m 

66 

>I< Lavatory : - Pria = 13,7 m2 

- Wanita = 13,7 m2 

2*Kamar Ganti : ( 1,5 x 2 ) x 6	 = 18 m

= 69,4 m2 

Outdoor 

- Pangkalan Kapal. 

*Asumsi jumlah kapal adalah 30 buah, dengan perincian : 

- Kapal motor untuk rekreasi : 2,8 x 12 ,= 336m2
 

- Kapal motor untuk olahraga : 2,5 x 4,75 = 11,9 m2
 

- Sampan : 0,8 x 3 = 24, m2
 

- Kapal pribadi
 

*Asumsi jumlah kapal adalah : 5 buah rekreasi, 5 buah olahraga
 

* Luas Area
 
2- Kapalmotor rekreasi, 10 bh : 10 x 33,6 m2 = 336 m 
2- Kapalmotor olahraga. 10 bh : 10 x 11,9 m2 - 119 m 
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• Zona Rekreasi Sekunder. 

- Gertak, lebar 3 m yang merupakan ruang pergerakan utama 

penghubung antar unit-unit bangunan di tepian perairan. 

- Area taman untuk refrehment dan relaksasi diasumsikan 

± 2000 m 2 2000 m 2 

- Shelter duduk. 

Diasumsikan 6 buah : ( 2 x 3 ) x 6 36 m2 

2036 m2 

• Ruang service. 

* R. Sewaltunggu = 24 m 2 

* R. Jagalkeamanan = 9 m 2 

* R. PPPK = 12 m 2 

* Musholla = 12,5 m 2 

* Shower : - Pria :(2x2)x3 = 12 m 2 

- Wanita : ( 2 x 2 ) x 3 = 12 m 2 

* Lavatory : - Pria = 13,7 m 2 

- Wanita = 13,7 m 2 

* Kamar Ganti : ( 1,5 x 2 ) x 6 = 18 m 2 

= 126,9 m2 

Sirkulasi 20 % - 25,4 m 2 

-­
= 152,3 m 2 

• Ruang Penunjang. 

* Bengkel perahu/pemeliharaan = 120 m2 

* R. Mekanikal & Electrical = 24 m2 

* Ruang pompa 16 m2 

* Garasi kapallperahu 

Asumsi jumlah kapal adalah 30 buah, dengan perincian : 

- Kapal motor untuk rekreasi : 2,8 x 12 = 33,6 m 2 

- Kapal motor untuk olahraga : 2,5 x 4,75 = 11,9 m 2 

- Sampan : 0,8 x 3 = 2,4 m 2 

- Kapal pribadi : 
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Asurnsi jumlah kapal : 5 buah rekreasi. 5 buah olahraga 

- Kapal motor rekreasi. 10 bh : 10 x 33.6 m2 = 336 
,

m-
J-­

- Kapal motor olahraga. 10 bh : lOx 11.9 m2 = 119 m2 

- Sampan 10 bh : 10 x 2,4 m2 = 24 m 2 

= 639 m 2 

Sirkulasi manusia 20 % = 127.8 m2 

Sirkulasi antar kapal. 20 % = 127.8 m2 

Sirkulasi air 40 % = 255.6 m2 

= 1150,2 m2 

- Kios Souvenir 

Jumlah kios 20 buah. 20 x 12 m2 = 240 m2 

-Motel 

Jumlah unit 20 buah kamar. 1 unit di peruntukan oleh 2 orang. 

Luas 1 unit: 24 m2
• Luas total: 24 x 20 = 480 m2 

Sirkulasi 20 % = 96 m2 

576 m2 

4.2.4. Hubungan Antar Ruang 

a. Untuk gedung Pengelola. 
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b. Untuk gedung rekreasi primer. 

c. Untuk gedung rekreasi sekunder 

Rekreasi primer 

d. Untuk gedung service

Fasilitas Rekreasi Marina eli Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 



70 

e. Untuk gedung penunjang. 

Pola hubungan ruang dapat digambarkan sebagai berikut : 

1.Untuk gedung pengeIoIa. 

Teras 
Hall 
R. Tainu 
R. Keamanan 
R. Administrasi 
R. Direktur 
R. Wk. Direktur 
R. Kaba 
R. Raoat 
Lavalo 
Gudan 

2.Untuk gedung rekreasi primer. 

terbuka 
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c. Untuk gedung rekreasi sekunder. 

Plaza 
Hall 
Reseosionis 
Keamanan 
R. Serbalruna 
R Ooerator 
R. Cafetaria 
R. Restoran 
Motel 
Lavato 

d. Untuk gedung service. 

R Keamanan 

Kios souvenir 
Musholla 

R. PPPK 

RTun 

Pangkalan kapaJ 

R. Sewa 
Teras R Tun 

Lavato 
R. Bilas 

Gudan 

e. Untuk gedung penunjang. 

Keterangan : 

Berhubungan langsung : • 

Tak berhubungan langsung: 0 
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4.2.5. Persyaratan Ruang. 

4.2.5.1. Penghawaan. 

Pengaturan sistim penghawaan terhadap fasilitaslbangunan yang direncanakan 

hams mempertimbangkan : 

• Kondisi fisik lingkungan yang relatif tidak terpolusi, dan kecepatan angin yang relatif 

tinggi. 

• Jumlah udara yang dialirkan kedalam ruang persatuan waktu per orang, untuk 

ventilasi sehat dibutuhkan 0,003 m3/dtk dan untuk ventilasi nyaman dibutuhkan 

0,05 m3/dtk. Perhitungan lubang ventilasi memakai rumus : 

A=Q
v: 

Kecepatan aliran udara didalam ruang sesuai dengan tuntutan adalah 1 m1dtk. 

• Posisi dan luba,ng ventilasi terhadap arah angin yang datang. Pengaturan lubang 

ventilasi mampu mereduksi kecepatan angin yang datang. 

4.2.5.2. Pencahayaan. 

Untuk: menentukan sistim pencahayaan yang akan digunakan dalam ruang-ruang 

yang ada pada area rekreasi, yang harus diperhatikan adalah kualitas dan kuantitas 

cahaya yang dituntut oleh masing-masing mang. 

- Pencahayaan alami. 

* Ruang adminstrasi 116 - 118 luas lantai. 

* Ruang service 115 - 1110 luas lantai. 

- Pencahayaan Buatan. 

* Ruang administrasi 8 - 10 lumenlsq ft 

* Ruang Service : 5 - 8 lumenlsq ft 

4.3. PENDEKATAN KONSEP BENTUK FISIK BANGUNAN.
 

4.3.1. Pola Tata Massa.
 

Beberapa faktor ya:ng harus dipertimbangkan dalam penataan massa adalah :
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• Pola pengelompokan ruang. 

Pengelompokan ruang berdasar sifat dan hubungan kegiatan didapat dengan jalan . 

menerapkan maeam kebutuhan ruang yang direneanakan berdasarkan jenis kegiatan 

dan pola aktifitasnya. 

• Besaran Massa. 

Adalah merupakan besaran bangunan yang terdiri dari satu atau penggabungan 

beberapa kegiatan. yang ditentukan oIeh : 

* Kepentingan dan sifat kegiatan 

* Nilai praktis/ekonomis 

* Karakter fasilitas rekreasi 

* Luasan tiap unit kegiatan 

* Kapasitas alat dan manusia 

* Kemampuan bahan dan teknoIogi 

Untuk ruang dengan luas lantai keeiI dan mempunyai hubungan dan sifat kegiatan 

sejenis dapat dikelompokan dalam satu massa. Besaran massa ini adalah merupakan 

unit dasar dari pola tata massa keseluruhan sehingga besarannya barns dilandasi 

dengan karakter dasar rekreasi. 

• BentukMassa. 

* Abstraksi. 

Ungkapan dari hentuk massa bangunan suatu fasilitas kegiatan dapat ditinjau dari 

flmgsi fasilitas. yaitu berupa fasilitas kegiatan rekr~asi yang memanfaatkan potensi 

alam pantai dan kegiatan pendukung sebagai obyek rekreasi. Sedangkan ungkapan 

bentuk dari fasilitas ditinjau dari : 

a. Unsur kegiatan yang ada.
 

Unsur kegiatan yang dapat menunjang fungsi berdasarkan atas :
 

- Maeam kegiatan
 

- Sifat kegiatan
 

- Frekuensi kegiatan
 

b. Suasana dan kondisi bangunan. 

Suasana area rekreasi pantai dengan adanya bentuk fasilitas kegiatan haruslah 

menampilkan suasana keleluasaan yang terarah pada gerak pengunjung. Dengan 
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bentuk: fisikdapat mengekspresikan kesatuan fungsi. kegiatati yang berlangsung 

dan mengintegrasikan dengan karakter lingkungan. 

* Karakter Bentuk. 

Karakter bentuk dapat diungkapkan berdasarkan fungsi kegiatan dan sifat kegiatan 

sehingga dari hal ini dapat diuraikan bahwa tamanrekreasi Ade Irma : 

., Sebagai pelayanah pengunjung akan acJanya rekreasi pantai. 

-Mampu menarik lebih banyak.pengunjung.. 

- Bersifat pelayanan aktif 

- Terbuka dan menerima. 

Dengan melihat karakter' fasllitas kegiatan, maka bentuk yang memungkinkan 

adalah bentuk yang dinamis, dimana sesuai dengan keadaan ahun yang ada.. Bentuk 

yangdinamis diambil dari unsur elemen alam pantai yang ada, yaitu : 

a. Angin dan Ombak 

== ~ =======D 
.l 

l!l~~ ,., ~ I" ~~, ~./~:C ~ 

Mempunyai Karakter: .
 
, 'Bergelombang
 
'Dinamis .
 
'Bergerak
 
, Bebas
 

b.Kontur . 

.~ 

"I~... 

Mempunyai Karakter : 
• Stabil 
, Lua$lbebas 
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c. Vegetasi 

Mempunyai Karakter : 
•Lentur 
• Ornamental 

• Gubahan Massa 

Elemen-elemen alam menentukan gubahan massa, untuk itu pertimbangan terhadap 

eIemen alam hams mampu rnemenuhi tuntutall agar terlihat menyatu dengan alamo 

Bentuk gubahan massa yang bisa dijadikan altematifyaitu : 

1. Gubahan Massa Terpusat. 

T Terdiri dari sejwnlah bentuk-bentuk 
sekunder yang mengitari bentuk asal 
yang dominan dan berada di tengah­

~.«-{] tengahnya. 

2J 
2. Gubahan Massa Linier. 

~*i=rtil 

Terdiri dari 
yang teratur 
berulang. 

sejwnlah bentuk-bentuk 
dalam suatu deret dan 

. -===----00:::::.­=--lEl 
§I ~ 

~~"""i" 

!I ~ 
. '5i 

Berasal dari perubahan proporsi 
dimensi suatu bentuk atau pengaturan 
sederetan bentuk sepanjang garis. 
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3. Gubahan Massa Radial. 

Komposisi dari bentuk Iinier yang 
berkembang dari bentuk-bentuk 
terpusat searah dengan jari-jarinya 

4. Gubahan Massa Kluster. 

Terdiri dari bentuk-bentuk yang saling D): I 
berdekatan atau sarna-sarna menerima 
kesamaan visual. ~091~1' Q

U 
~ 

5. Gubahan Massa Grid. 

Bentuk modular, dimana hubungan 
satu sarna lainnya diatur oleh grid-grid 
tiga dimensi. 

Namun bila melihat gubahan massa yang ada pada taman Ade Irma suryani 

sekarang ini, dimana gubahan massa yang ada mengikuti pola KIuster, maka untuk 

pengembangan yang direncanakan adalah mengikuti gubahan massa yang telah ada, 

yaitu gubahan massa dengan pola Kluster. 

4.3.2. Pola Tata Ruang Terbuka. 

Faktor-faktor penentu dalam perencanaan tata ruang terbuka yang hams 

dipertimbangkan adalah : Potensi Ruang Terbuka. 

Yang dimaksud dengan ruang terbuka adalah ruang diantara massa yang mana ruang ini 

dapat dimanfaatkan sebagai pendukung terhadap kegiatan yang ada, dimana dapat 

bermanfaat untuk : 
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- Memberi jarak antara ruang satu dengan lUang yang lain, sehingga tidak saling 

mengganggu. 

- Memberi kesempatan penyinaran kepada ruang lain. 

- Memberi keleluasaan penghawaan. 

- Memberi suasana tertentu terhadap lingkungan dengan eara-cara pengisian khusus. 

4.4. PENDEKATAN KONSEP SISTIM STRUKTUR. 

Untuk menentukan sistim struktur bangunan yang sesuai dengan kondisi fisik 

bangunan, dimana dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan dan tuntutan ungkapan 

fisik bangunan. 

- Tuntutan fisik bangunan meneakup : 

'" Penampilan fisik bangunan yang dinamis, geometris dan menyatu dengan alamo 

* Tinggi bangunan tidak melebihi dua lantai, kecuali untuk menara pengawas.
 

'" Setiap ruang menuntut suatu kondisi yang nyaman sesuai dengan kondisi iklim.
 

* Ruang-ruang dengan luasan lantai yang relatif keeil, sehingga tidak memerlukan 

suatu bentang yang lebar. 

- Kondisi fisik Iingkungan pantai meneakup : 

'" Kondisi dan struktur tanah yang merupakan tanah padat, dimana unsur pasimya 

sanga1. kurang.
 

'" Udara dengan kelembaban yang sedang serta eurah hujan yang tinggi.
 

'" Keadaan topografi dengan kemiringan tanah yang reIatiflandai.
 

Dengan tuntutan ungkapan bangunan dan kondisi fisik lingkungan, dapat 

ditentukan beberapa altematif sistim struktur yang sekiranya dapat memenuhi keadaan, 

yaitu: 

• Super Struktur. 

- Struktur rangka. 

- Kombinasi struktur rangka dengan struktur bidang geser. 

• Sub Struktur. 

- Pondasi tiang paneang. 

- Pondasi sumuran. 

- Pondasi Footplat 
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• Struktur Atap. 

- Struktur rangka. 

- Struktur plat. 

4.5. PENDEKATAN KONSEP SISTIM UTILITAS 

a. Electrical. 

Pengadaan kebutuhan Iistrik untuk penerangan dan pengkondisian ruang 

menggunakan sumber PLN/gen-set yang ada dalam ruang electrical yang terletak di 

darat. Pendistribusian ke bangunan yang ada di atas perairan menggunakan kabel 

berpelindung menuju ruang panel melalui jembatan. 

b. Pencegahan Bahaya Kebakaran. 

Mengingat ruang-ruang yang ada adalah area public maka dihindari pemakaian 

bahan yang mudah terbakar, terutama ruang untuk sekitar tangga, dengan demikian 

keselamatan pengunjung dapat teIjamin. Untuk penanggulangan bahaya kebakaran 

dapat menggunakan portable extinguiser yang diletakan pada kolom dan dinding 

yang mudah pencapaiannya. 

c. Sanitasi 

- Pembuangan air hujan dilakukan dengan cara ditampung dalam talang dan disalurkan 

ke laut melalui pipa yang tertanam dalam kolom bagian tepi. 

- Pcngadaan air bersih untuk keperluan lavatory yang l~rdapat diatas perairan dengan 

jalan menyalurkan air bersih dan menara air melelaui pipa air yang terletak dibawah 

jembatan/dennaga penghubung. 

- Pebuangan air kotoran dan air buangan, sebelum dibuang kelaut, terIebih dahulu 

ditampung dalam septic-tank yang terletak di luar bangunan, baru kemudian dibuang 

kelaut melalui pipa galvanis. 

4.6. PENDEKATAN SISTIM PEMBIAYAAN. 

Untuk menghitung besamya modal investasi/capital cost diperoleh penjumlahan II 

biaya yang harus dikeluarkan sebagai berikut ; 
II 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 



79
 

a. Barga sewa tanah. 

Harga sewa tanah diperhitungkan keseluruhan site proyek tennasuk tanah untuk 

open space di hitung harga sewa per m2
, yaitu: 

Harga sewa tanah	 = a x sa:Luas kotor lantai
 

b b : Kepadatan bangunan
 

s : Harga sewa tanah persatuan tanah 

b. Harga bangunan. 

Meliputi harga keseluruhan bangunan, adalah sebagai berikut :
 

Biaya bangunan = a x n x u a: Luas kotor lantai
 

n: Jumlah lantai tingkat 

u : Harga satuan gedung 

c. Harga Konstruksi. 

Merupakan harga jumlah bangunan beserta perlengkapannya seperti : listrik, AC, 

jaringan air bersih/kotor, jaringan telepon, ruang tempat parkir dihitung per m2
• 

d. Sistim Pengembalian Modal. 

Pengembalian modal diperhitungkan atas dasar :
 

- Besar modal yang ditanam (Co)
 

- Jangka waktu pengembalian modal (P).
 

- Perhitungan modal pertahun (i).
 

Digunakan rumus pengembalian modal sebagai berikut :
 

A	 = i ( 1 +i )p • Co A : Besamya pendapatan per tahun 

( 1 + i t- l Co : Besarnya modal yang ditanam. 

: Besarnya bunga (%) per tabun. 

P : Waktu periode 

Dalam perhitungan pengembalian modal, faktor yang hams dipertimbangkan : 

- Besarnya A tergantung dari besamya harga sewa. 

- Besamya Co tergantung dari harga bangtman. 

- Jangka waktu pengembalian modal akan tergantung terhadap besarnya. pendapatan 

dan besamya modal yang ditanam. 
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BAB. V
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

5.1. KONSEPSI DESAIN. 

Pada konsepsi ini, bukan sekadar penataan lansekap pada desain, melainkan 

pemanfaatan elemen-elemen alam sebagai faktor penentu dalam perancangan Marina 

sebagai fasilitas rekreasi pantai di taman rekreasi Ade Irma, yang membawa ke suasana 

alamiah (suasana tenang dan segar). 

Elemen alam yang dipakai sebagai faktor penentu perancangan adalah elemen­

elemen alam yang tidak dapat ditata (pasit) seperti : topografi, angin, sinar matahari. 

Sedang elemen alam seperti : vegetasi. batuan dan air dimanfaatkan sebagai faktor 

penunjang dalam perancangan. (Blemen alam yang bisa dimanfaatkan dan ditata). 

Dengan melihat lokasi desain di daerah alam pantai maka diambil tindakan 

dalam pengolahan desain : 

- Mengikuti potensi alamiah, sejauh ini masih memungkinkan, melihat kondisi yang 

ada. 

- Memanfaatkan dan mengolah alam untuk perancangan, sejauh tidak merusak keaslian 

alamnya. 

Melihat konsepsi desain diatas, jelas potensi tapak merupakan faktor penentu 

dalam desain perancangan marina sebagai tempat rekreasi alam pantai di Taman Ade 

Irma. 

5.2. KONSEP DASAR PERENCANAAN. 

5.2.1. Lokasi. 

Telah ditetapkan bahwasanya lokasi Marina sebagai rekreasi alam pantai di 

Taman Ade Irma berada di daerah yang sarna dengan lokasi yang sudah ada sebagai 

taman rekreasi Ade Irma, yang memang berdasarkan Rencana Induk Pengembangan 

Obyek Wisata merupakan daerah pengembangan untuk kawasan industri pariwisata. 
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5.2.2. Pengolahan Site 

Site telah ditentukan, sehingga disini ditekankan pada konsep pengolahan site, 

yaitu dengan konsep : 

•	 Site di daerah alam pantai wisata yang masih alamiah, bentuk pengolahannya 

diarahkan untuk: penyesuaian (hannonisasi) antara Marina sebagai bagian d.ari 

rekreasi alam pantai Taman Ade Irma dengan Hngkungannya. 

•	 Agar kehadiran Marina di Pantai Ade Irma tidak merusak keharmonisan alam yang 

sudah ada, tetapi justru diusahakan bersama-sama dengan alam membentuk suatu 

keharmonisan baru. 

•	 Topografi sangat dominan dalam pengolahan site. Pengolahan. topografi diarahkan 

untuk menunjang dinamika keseluruhan desain. 

•	 Pemandangan alam pantai yang alamiah menjadi pusat orientasi. subyek dan obyek. 

sesuai dengan konsep bahwa Marina merupakan obyek wisata alam pantai bagi 
f'. 

pengunjung Taman Ade Irma. 

5.2.3. Pola Tata Ruang Luar. 

5.2.3.1. Aksesibilitas.
 

- Mempunyai space penerima yang berfungsi sebagai orientasi ke arah konsumen.
 

- Kebutuhan space penerima yang berfungsi sebagai fasilitas parkir untuk memperkuat
 

entrance dan pendukung sirkulasi luar. 

- Mempunyai Hall sebagai runng penghubung antara kegiatan formal dan infOimal. 

5.2.3.2. Sirkulasi Ruang. 

a. Sirkulasi kegiatan. 

Untuk sirkulasi kegiatan. ditekankan pada sirkulasi ruang terbuka. yaitu : 

- Pemanfaatan unSllr alam semaksimaI mungkin. 

-	 SirkuIasi diarahkan dengan space-space yang dibentuk: oleh vegetasi. kontur dan 

material alam lainnya. 

- Pola bentuk sirkulasi diarahkan secara bentuk informal. 

- Daerah sirkulasi merupakan pencapaian kesetiap fasilitas rekreasi. maka penonjolan 

massa bangunan dapat dipengaruhi oIeh pengaturan sirkuIasi. 

Fasi!itas Rekreasi Marina tJj Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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- Sirkulasi pengunjung mencakup kelompok-kelompok ruang umum, rekreasi primer, 

rekreasi sekunder dan penunjang. 

b.	 Sirkulasi antar ruang, 

SirkuIasi antar ruang dibagi menjadi tiga kelompo~ yaitu : 

* Sirkulasi kapal. 

Antara area perairan, doch dan fasilitas penunjang kegiatan kapal harus 

berhubungan langsung, minimal harns disediakan jalur sirkulasi khusus. 

* Sirkulasi mobil dan sepeda motor. 

Mempunyai kemudahan -dalam pencapaian jarak parkir dan meninggalkan area 

parkir. Letak parkir harns dekat dengan jalan arteri utama kawasan dan dekat 

dengan fasilitas penunjang, agar memudahkan tuntutan kebutuhan dari fasiIitas 

yang ada. 

* Sirkulasi manusia. 

Untuk kenyaman di buatkan jalur tersendiri. Jalur sirkulasi di dalam tapak menuju 

objek disediakan pedestrian yang dilengkapi dengan tata hijau yang disesuaikan 

dengan karakter dan peruntukaannya, dengan disediakan shelter untuk istirahat. 

Sirkulasi antar massa-massa bangunan di dalam obyek di tepian perairan 

menggunakan gertak-gertak dari beton, dimana sirkulasi disini bukan hanya jalur 

penghubung antara massa yang satu dengan massa yang lainnya, tetapi merupakan 

ruang UDtuk melakukan kegintnn. Lebar jalur sirkulasi untuk ruang kegiat.an 

tersebut ± 3 m. 

5.2.3.3. PoIn Zoning. 

Penzoningan dapat ditentukan berdasarkan pada 

• Potensi alam dalam site. 

• Potensi lingkungan sekitar site 

• Tuntutan karakter kegiatan terhadap aspek kesegaran, alamiah dan rekreatif. 

• Tuntutan orientasi kegiatan. 

•	 Kegiatan Marina dalam kapasitas pelayanan rekreasi, pengelolaan, service dan 

penunjang. 

Fasi/i/as Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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Atraksi wisata air 

.:s;: ., .' '.. :..'; d·;S; ~.~ ""---'----"2•• :,••••~ ~:: , .. ,.~ .......
~ 

Zona Fasilitas 
sekunder 

Zona parlOr 
kendaraan 

Zona 

~ 
I' 

5.3. KONSEP PERANCANGAN. 

5.3.1. Kebutuban dan Pengelompokan Ruang. 

Macam pengelompokan dan besaran ruang merupakan penggabungan dan 

perluasan dari yang sudah ada (Taman Ade Irma) dengan pengembangan area tambahan 

berupa Marina, yang diuraikan sebagai berikut : 

a. Kelompok ruang umum. 
2*Area parkir . 19426 m

*Plaza . 500 m2 

2*Hall penerima . 300 m
2*Ticket box . 32,4 m
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* Plaza 

* Infonnasi
 

*Keamanan
 

*Lavatory : P"na
 

Wanita 

b. Kelompok ruang pengelola. 

:{< Hall ' 

* R. Direktur
 

:{< R. Wk Direktur
 

* R. Administrasi
 

* R.Tamu
 

*R. Kabag
 

*R. Rapat
 

*R. Keamanan
 

* Gudang 

* Lavatory : Pria
 

Wanita
 

* Sirkulasi 20 % , 

c. Kelompok ruang service. 

:{< R. Sewa 

* R. PPPK
 

:{< Musholla
 

*Kios souvenir
 

:{< Keamanan
 

* R. Bilas 

* R. Kamar ganti 

* Lavatory 

. 

. 

. 

. 

. 

Totalluas . 

. 

. 

. 

. 

.. 

.. 

. 

. 

. 

. 

. 

.. 

Luas total .. 

.. 

.. 

.. 

. 

. 

.. 

.. 

. 

2500 m
 

10,8 m2
 

21,6 m2
 

27,6 m2
 

272.6 m 2 

20846 m2 

236 m 
234 m


23 m2
 

2
252 m

2
18 m


38,9 m2
 

2
240 m 

227 m 
224 m
 

27,6 m2
 

27,6 m2
 

149,6 m2
 

897,7 m2
 

2240 m 
212 m
 

12,5 m2
 

2
240 m
 

12 m2
 

24,5 m2
 

218 m

27,4 m2 
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• Pangkalan kapal . 

* Sirkulasi 20 % . 

Luas total . 

d. Kelompok ruang penunjang. 

* Bengkel dan pemeliharaan .. 

• Garasi kapal . 

* Ruang pompa bensin . 

• R. Elektrikal dan mekanikal . 

• Lavatory ~.:.~~~~.::::::::::::: 

d. Kelompok ruang rekreasi. 

- Ruang rekreasi terbuka. 

• R. Pandang (panggung di atas air) 

• R. Refreshment dan Relaksasi 

- Ruang rekreasi tertutup. 

• Hall 

• R~sepsionis
 

*Restoran
 

• Cafetaria 

• R. Serbaguna 

• R. Operator 

• Motel 

• Lavatory 

. 

. 

. 

. 

. 

.. 

. 

. 

. 

. 

479 m2 

165,1 m2 

1230,5 m2 

120 m2 

110 m2 

16 m 2 

24 m2 

27,4 m2 

297,4 m2 

2816 m
22000 m

2144 m
224 m

599,9 m2 

108,5 m 2 

360
 

12
 

576
 

2m
., 

m~ 

2m

83,2 m2 

Luas total .. 4713,6 m2 

Totalluas kebutuhan lahan untuk zona fasilitas kegiatan Marina sebagai rekreasi 

alam pantai di Taman Ade Irma Suryani Nasution adalah = 27985,2 m2 
• 
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5.3.2. Penampilan Bentuk. 

Penampilan bentuk bangunan dirancang dengan menggunakan konsep . 

pendekatan bentuk alam pantai : 

- Keselarasan fisik bangunan dengan alam dicapai dengan menonjolkan potensi visual 

alam sekitar, yaitu dengan pedekatan : 

a. Posisilbentuk matabari. 

~ 

:::::::=======~ 
I, \,o • ~t~
\ ',,- --' / " ~ 
\" '­

--•... -,. ~ 
~ -=- -~-. 

.. 
b. Gelombang ombak dan angin.
 

Di visualisasikan dengan pengulangan bentuk.
 

c. Kontur tanab.
 

Dengan permainan tinggi-rendahnya luasan lantai kegiatan
 

'~ 
~.~ 

d. Vegetasi. 

Dengan memberikan suatu bentuk tertentu yang dapat menjadikan ciri daTi area I
'Ii

rekreasi tersebut. (Landmark). 

.Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon 
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- Mendukung keselarasan lingkungan, dalam arti memputiyai nilai tersendiri, tanpa 

meninggalkan keharmonisan dengan lingkungan. 

- Aspek fungsional, mendukung ruang lain. 

- Karakter rekreatifdicapai dengan bentuk-bentuk yang dinamis dan organis. 

5.3.3. Gubahan Massa. 

- Pengelompokkan massa didasarkanatas karakter dan macam kegiatan yang diwadahi 

masing-masing ruang. 

-	 Perletakan massa bangunan dipengaruhiol.eh· fungsi kegiatan yang ada dalam 

bangunan tersebut dengan ruang luar. 

f- ....... 
~ 

t\\\ 

Keterangan :
 
L Zona Rekreasi Primer
 
2. Zona Rekreasi Sel.:under 
3. Zona Service 

. 4. Zona Rekreasi SekunderlMotel 
5. Parkir Kendaraan 
6. Zona Penunjang 
7. ZonaPengelola . 
8: Ticket Box 

---0-+=-0
 
I 

. I 

~ 
I 
I 

5.3.4. Tata Hubungan Ruang.	 r. 

Hubungan ruang berdasarkan sifat kegiatannya' dibagi menjadi 6 zona, yaitu : 

*Zona umum. *Zona rekreasi Sekurider 

* Zona pengelola *Zona penunjang 

* Zona rekreasi primer *Zona service 

Konsep dasar tata hubungan ruang adalah : 

- Plaza sebagai area penerima utama terletak dibagian depan. 

- Kelompok ruang rekreasi primer diletakan pada daerah yang mempunyai' privacy 

tinggi, maksimal dalain pemanfaatan view yang berada di atas perairan laut.. 

- Kelompok ruang pengelola mempunyai fungsi sebagai koordinasi dari keseluruhan 

kelompok ruang lainnya. 
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- Kelompok service menyesuaikan dengan aktifitas kegiatan dan kebutuhan. 

- Kelompok ruang penunjang berada terpisah, karena bukan area rekreasi. 

5.3.5. Organisasi Ruang. 

Atraksi Rekreasi Pantai 

Pelayanan Umum : 
- Restoran • Cafetaria 
- R. Bilas - R. Pengawas---- • R. Shower - Lavatory -
• Panggung terbuka 

I~~ 
", ....... . ~";''''!:!'''''' .···r· ............. ;:----.. "or '"
 -"'"" 

~ 
'.~'ll.W· ~~t~,~_w : ,.~~~ 

~. t..t 

Pelayanan Umuni : 
-R Sewa 
Service: 

- Restoran 

- R Bilas - R. Hiburan 
• R. Rapatlseminar- R PPPK 

~~~~ • Cafetaria 
- R Tunggu 
- Musholla 

- Motel 
- Resepsionis 

- Lavatory 
• R. Keamanan 

- Lavatory 
- Pangkalan Kapal 
- Kios Souvenir. Iili 

Parkir 
Kendaraan--~~ 

B. 
~

•Pengelola: 
- R..Pimpman 

- R. PegawaiI Plj I - R. Pembekalan 
• R. Wk. DireI.11.1r'.

I 

I 

~ 

• 

- R. KlllJllg. 
- Gudang 

~.~"I.%~"I.~\"'~~ - Lavatory 

~ I 
~. 

.. 

IU Parkir Kendaraan I 
n Pengunjung 

I Parkir Kendaraan II Pengelola 
~ 

I J . 

Ticket Box: 
- R. Infonnasi. 
- R. Jaga 

Keterangan : )' 

Pengelola :_ 

•••••. ;,;,; .. ';;Z;; 

Penunjang: 
- Bengkel 
- Pemeliharaan 
• Garasi 
- Mekanikal & 
Elektrikal 

- Lavatory 
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5.3.6. Sistim Struktur. 

5.3.6.1. Super Struktur.
 

- Sistim struktur berupa rangka beton dan rangka baja.
 

- Bahan struktur berupa beton bertulang dan baja profil.
 

- Dinding bangunan berupa batu bata dengan plesteran.
 

- Lantai Bangunan berupa plat beton.
 

- Struktur atap berupa struktur rangka dan genting.
 

5.3.6.2. Sub Struktur. 

a. Bangunan Sekunder. 

- Dengan kondisi tanah yang ada, pemilihan bahan untuk konstruksi sub struktur yang 

cocok dipilih pondasi footplat, karena lebih efisien dan mudah dikeIjakan. 

b. Bangunan Primer. 

Bangunan primer adalah bangunan rekreasi alam pantai yang terletak diatas 

perairan. Konstruksi untuk sub struktur ini digunakan struktur tiang pancang, dengan 

alasan tumpuan jepit, karena harus tertanam kedalam laut dan dapat menahan beban 

vertikal dan beban horisontal yang terjadi, juga pencapaian ke tanah keras lebih 

tinggi jaraknya . 

5.4. KONSF.P ENVIRONMENTAL. 

5.4.1. Pencahayaan. 

Secara keseluruhan pencahayaan ruang menggunakan dua swnber cahaya yang 
, 

disesuaikan dengan \vaktu kegintan dan penggunaallya, yaitu : 

a. Pencahayaan alami. 

* Waktu penyinaran terbatas pada siang hari (antarajam 06.00-18.00)
 

J/l Pengaruh cuaca.
 

'" Sistim arahjatuhnya sinar,
 

'" Menghindari sinar jatuh langsung pada mata, karena dapat menimbulkan sHau.
 

Siatim pengendaliannya adalah :
 

• Penggunaan pohon sebagai isolasi sinar matahari.
 

• Orientasi bangunan.
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• Jarak antar massa. 

b. Pencahayaan buatan. 

Sistim ini digunakan pada waktu malam hari atau pada waktu pencahayaan alam 

tidak dapat berfungsi karena pengaruh cuaca. 

5.4.2. Penghawaan. 

Dipakai penghawaan alami. Penghawaan alami yang berhasil dalam sirkulasi 

bangunan adalah penghawaan yang dapat memberikan suasana segar dan nyaman dalam 

ruangan yang ada. Untuk ruang pimpinan dan ruang seminar menggunakan sistim 

penghawaan buatan berupa AC unit dan. AC sentral. 

5.4.3. Pengontrolan Suara. 

• Pcnyelesaian batas antara area kegiatan rekreasi dengan area non rekreasi sebagai 

sumber suara. 

• Menjauhkan ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan dari sumber-sumber yang 

menimbulkan kebisingan. 

• Pemakaian barier dengan elemen-elemen alam pohon dan alam lainnya. 

5.4.4. Landscape. 

Penataan landscape terbentuk oleh ruang-ruang terbuka, yaitu menggunakan 

pendekatan alami yang dikombinasikan dengan sistim teknologi. Sistimatika penataan 

lanscape adalah : 

a. Penataan Tanaman. 

Dalam penataan dan perletakan jenis tanaman perlu diperhatikan pada segi : 

- Kebutuhan 

- Kecocokan 

- Penampilan pada semua musim 
, 

Penataan tanaman ditekankan pada kualitas jenis tanaman bukan pada kuantitas 

tanaman. Hal ini dimaksudkan perletakan dan penataan tanaman yang direncanakan 

tidak mengganggu terhadap pemandangan (view) yang ada, karena satu tanaman 

Fasilitos Rekreosi Marina di Ta11UlJl Ade IrllUl Suryani Nasution Cirebon 
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AL 01 DALAM SATU 
RANQKAIAN MENJADI 

yang diseleksi dengan baik, ditempatkan dengan baik Iebih efektif daripada 100
 

tanaman yang d.i tanamjarang-jarang dan bertebaran8
.
 

Penataan dan penggunaan jenis tanaman yang sesuai dengan fungsinya dapat dilihat
 

pada tabel 4.1. halamam 56.
 

Untuk penataan jenis tanaman di sepanjang pedestrian Galan setapak), 

perletakan tanaman menggunakan jenis jenis pepohonan perdu,. dengan ketinggian 

maksimum ± 120 em. Hal ini dimaksudkan agar tanaman perdu tersebut tidak 

menghalangi pemandangan pengunjung terhadap taman, fasilitas yang ada ataupun 

pemandangan terhadap Marina itu sendiri. Pemisahan antara tanaman dengan fisik 

diberi batas yang baik dan bentuk yang menyenangkan dan indah dimana pingginiya 

diperkeras (disemen), diberi penahan atau garis pemotong.9 

Untuk tanaman di sepanjang jalan dan tepian gertak, penggunaan jenis tanaman 

dengan ketinggian antara ± 8-12 m. Jenis tanaman yang dipakai adalah jenis palem­

paleman,. termasuk palem raja sebagai peneduh, dimana jarak tanam antara palem 

satu dengan palem lainnya minimal berjarak 15 m. Hal ini dimaksud.kan agar 

suasana yang ada bisa meneerminkan suasana pantai, serta tidak mengganggu dan 

menghalangi pemandangan terhadap Marina dan obyek rekreasi pantai. 

Untuk tanaman yang terletak di ruang terbuka dan taman terbuka, tanaman yang 

digunakan adalah jenis rumput-rumputan, dimana rumput yang dipakai adalah 

rumput Bali, karena tahan terhadap panas sinar matahari. 

TANAMAN INDIVIDU­
AL 01 DALAM SATU 
RANQKAIAN MENJADI 
PERDU 

,. 

PENQQUNAANDALAM BUKAAN _ 
TANAMAN INDIVIDU­

PERDU ..
 
8. Simonds, lO. LondscapeArchitectul'e, Me. Graw Hill, New York, 1983, halaman 131. 
9. ibid. 
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Gambar 6-71 Ukuran dan bentuk tipikal dari berbagai pohon. ~ 

b. Papan Tanda Petunjuk. 

~ ! jjW!NPM1LL. ...ea.&..M. ~ 

- ~'2~. I ~::i.-~' 
s-~-.-.o· S_IO'1~ C.-20' 

Sebuah sistim infonnasi yang superior di desain sebagai sebuah "keluarga" 

tanda yang di koordinasikan dan saling melengkapi lokasi-Iokasi, bentuk-bentuk, 

ukuran-ukuran, bahan material dan grafik. 1O 

Papan tanda petunjuk lokasi meliputi : 

- Tanda jalan 

- Tanda Lokasi 

- Identifikasi tempat i 

- Petunjukjalan setapak 

Papan tanda petunjuk lokasi diletakan secara konsisten pada setiap 

persimpangan/perempatan jalan atau jalan setapak (pedestrian),dimana beberapa 

bagian perletakan dan bentuknya dikombinasikan dengan tianglpapan penerangan 

atau lampu jalan. Hal ini dilakukan untuk menambah daya tarik dan estetika bentuk. 

Untuk pedestrian (jalan setapak) perletakan papan tanda petunjuk ditempatkan pada 

jarak ± 50 m. dari pusat persimpangan. Sedangkan untuk papan tanda petunjuk 

pada tepi jalan ditempatkan pada jarak ± 75 m. dari pusat persimpangan. 

10 .ibid. 
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c. Sirkulasi, Pencapaian dan Parkir. 

Penentuan jenis sirkulasi dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : sirkulasi untuk. 

kendaraan. sirkulasi untuk pejalan kaki (pedestrian) dan sirkulasi yang berupa ruang 

aktifitas kegiatan. 

Untuk sirkulasi kendaraan, perkerasan jalan menggunakan aspal, dengan lebar 

perkerasan jalan 8 m. yang diikuti oleh jalur sirkulasi pejalan kaki (pedestrian) yang 

menggunakan paving blok dengan lebar 2 m. pada kanan-kiri jalan. Jalur sirkulasi 

kendaraan pada bagian tertentu bisa mencapai batas antara perairan dan daratan. 

Hal ini untuk menunjang pengunjunglpenyewa agar dapat menikrnati pemandangan 

langsung ke Marina ataupun untuk memudahkan bagi mereka yang membawa kereta 

derek kapaVperahu motor. 
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Perletakan saluran air hujan ditempatkan pada sisi kanan-kiri jalan yang 

dihubungkan menuju riol kota. 

Sirkulasi pejalan kaki (pedestrian dan trotoar) merupakan ruang penghubung 

antara fasilitas parkir-bangunan kegiatan, bangunan kegiatan-ruang terbuka, 

bangunan kegiatan-bangunan kegiatan dan bangunan kegiatan atau ruang terbuka 

dengan Marina. Penggunaan bahan untuk pejalan kaki (pedestrian) menggunakan 

paving blok yang diolah dengan permainan bentuk dan wama dengan lebar 2 m, 

dimana pada sisi kanan dan kiriya ditempatkan saluran air hujan (got) yang terbuat 

dari batu-bata. 

Tempat-tempat istirahat (kursi taman) diletakan di luar jalur pedestrian, 

sehingga akan menyenangkan dan membantu pejalan kaki, terutama para cacat fisiko 

• S'·o· _ 

-~i 1---,---- ~ .. 
h-I

0..,* "s, '.-iI ....&M ,r_UL 

.~.;.f 
o ~ .• aIOANOH"IKAT'" t' .';0'" • -'.1G'") •. I"'~ll.. •• .'. • l _ 

, C,.... n () 0 L:). 0 .. <::1 ._ 

a..bM .'2 Panl _hi IINU. "h, ............ d5t~
 
......t.III,......"'_p.. 

Untuk sirkulasi yang berupa ruang kegiatan, sirkulasi disini selain berfungsi 

sebagai penghubung antara satu fasilitas kegiatan dengan fasilitas kegiatan lainnya, 

juga berfungsi sebagai tempat aktifitas kegiatan, yang merupakanjalur gertak. Bahan 

perkerasan yang dipakai adalah semen beton dengan lebar 4 m. 
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Pada beberapa tempat jalur pedestrian dan ruang aktifitas kegiatan disediakan 

kantung-kantung tempat duduk (shelter/gazebo) yang selain berfungsi sebagai tempat 

istirahat juga berfungsi sebagai tempat untuk menikmati pemandangan. 

Pohon-pohon dengan mahkota tinggi 
dengan batang-batang, cabang dan Tempat terbuka diperluas dengan 
daun-daunan yang lebih herat. Cahaya, daun-daunan yang berkanopi 

udara. 

jpn~ .
" ,-.-.·iWW... ((dP'~ 

, ~ . , ~'.•~-~'.j , ..... ~"'-. , 

l1iP . ~~~ ~ . . .Dc=J . 
Peneapaian menuju dermaga kapal ataupun pada panggung area pandang 

terbuka di parairan pantai menggunakan gertak-gertak yang terbuat dari tiang-tiang 

beton dan alasnya menggunakan papan kayu yang ditata dengan lebar 1,5 m, 2,5 m, 

dan 3 m. Penataan dan perletakan parkir kendaraan ditempatkan pada dua lokasi, 

parkir kendaraan yang terletak dekat pintu gerbang (bis, mobil dan motor) dan parkir 

kendaraan yang terletak 6 m. dari batas perairan (mobil dan motor). Penataan dan 

perletakan parkir kendaraan dimaksudkan agar pengunjung dapat menikmati 

pemandangan Marina seeara langsung dari dalam kendaraan ataupun untuk 

memudahkan kedaraan yang membawa kereta derek kapal/perahu. Perletakan parkir 

kendaraan menggunakan sudut kemiringan 45° menggunakan garis pembatas dengan 

lebar 10 em. 
eo' ~..,~I Pada penanaman masal, diutamakan 

point-point dengan tanaman yang< dominan dan rendah dibuat teluk 
yang mundur. 
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Penggunaan sudut 45° pada tempat 
parkir akan memudahkan dalam 
pengaturan kendaraan. 

A 
.: 
: f 
I 
L 1I·-;-lz.r_6·-'Z.7·-II'--'--UI.7'__~ 
·i-31.4·~ 
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d. Perlengkapan Jalan. 

• Penerangan Lampu Jalan. 

Penerangan luar ruangan mempunyai maksud untuk menerangi dan memberikan 

keamanan dari bahaya terhadap pengunjung. Perletakan dan penataan penerangan 

lampu ditempatkan pada ruang-ruang sirkulasi pejalan kaki yang padat, tempat­

tempat yang membahayakan seperti tangga atau ramp dan persimpangan, sehingga 

orang yang beIjalan di malam hari dapat merasa aman dari gangguan dan bahaya. 

Perletakan dan penggunaan jenis penerangan lampu disesuaikan dengan kondisi 

dan situasi yang ada, dimanajenisnya dan bentuknya dibagi menjadi 3, yaitu : 

- Jenis perletakan penerangan Iampu rendah. 

Perletakan penerangan lampu dengan ketinggian rendah (dibawah batas pandang 

manusia) dimaksudkan selain sebagai daya tarik dan estetika, juga untuk 

mengarahkan pengunjung dari tempat-tempat berbahaya, seperti perubahan tanah 

yang tiba-tiba, ataupun kemiringan. Penggunaan penerangan lampu rendah 

berfungsi untuk menerangi suatu daerah, sehingga suatu benda atau seseorang 

dapat terlihat langsung, sehingga terlihat sebagai silhuet. 

- Jenis perletakan penerangan lampu sejajar (tengah). 

Perletakan penerangan lampu kurang lebih sejajar dengan tinggi manusia di 

tempatkan sepanjang jalur sirkulasi manusia Galan setapak/pedestrian), daerah 

parkir dan daerah gertak, yang berguna untuk penerangan daerah Iingkungan 

sekitamya. 
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- Jenis perletakan penerangan lampu diatas. 

Perletakan penerangan lampu di atas di tempatkan pada sepanjang jalan 

kendaraan bermotor dan trotoar. Perletakan penerangan lampu diatas akan 

memberikan penghematan dan distribusi penerangan yang lebih baik dan lebih 

luas. 
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• Kursi Taman. 

Perencanaan dan rancangan kursi taman dan bangku yang diusulkan 

diperlihatkan pada gambar dibawah, dimana 'pada beberapa tempat menggunakan 

gazebo/ shelter. 
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*Undak-Undakffangga dan Ramp. 

Umiak atau tangga taman menggunakan bahan alami dari batu-batuan yang 

diiringi oleh ramp disampingnya. Rancangan tangga dan ramp digambarkan seperti 

dibawah ini. 

.!.. ,>::~--:: :. 

PERMUKAAN SELESAI 

SAMBUI'IG'VlI BOLEH CIIACI 

GELUH 01 OALAM 

~0~.. iS,KANTUNGTANAH 

.:~; .'. ~~;~~.: 

* Sclupture/patung. 

Perletakan sclupture ditempatkan di t.engah-tengah air mancur pada plaza, yang 

merupakan ruang terbuka. Penggunaan bahan sclupture adalah alumunium. 

Fasilitas Rekreasi Marina di Taman Ade Irma Suryani Nasution Cirebon _ 



99 

5.4.5. Keamanan. 

Keamanan pada lingkungan Marina dan Taman Ade Inna dalam lingkup yang 

lebih luas dengan lingkungan sekitamya, baik dari faktor manusia, binatang ataupun 

kejahatan, maka lingkungan komplek Taman Ade Irma di buat bentuk lingkungan 

tertutup, dengan pengendalian : 

• Rekreasi Marina sebagai penunjang kegiatan pengunjung Taman Ade Irma. 

• Penggunaan pagar keliling dengan menggunakan tembok ataupun tumbuhan. 

Keamanan terhadap bahaya kebakaran. 

* Pencegahan meliputi perlindungan terhadap ba,ngunan dan manusia. 

* Pencegahan langsung adalah dari komponen bangunan itu sendiri. 

* Peralatan yang digunakan : fire hidrant dan fire extinguiser. 

5.4.6. Utilitas. 

a. Air. 

* Kebutuhan air bersih dilayani dari pipa distribusi air dari PAM. 

* Sistim buangan kotoran cair dan padat dengan sistim septic tank dan peresapan. 

* Sistim pengaliran air hujan, pengaliran memanfaatkan kontur tanah, yaitu langsung 

dibuang ke laut. 

b. Listrik. 

Untuk memenuhi kebutuhan listrik, digunakan listrik dari PLN yang sudah terpasang 

di kawasan Taman Ade Inna dan generator untuk cadangan apabila saluran listrik 

dari PLN mengalami gangguan. 

c. Sampah. 

Untuk menjaga kebersihan dan keseimbangan lingkungan alamiah terhadap sampah, 

disediakan tempat-tempat sampah pada tempat yang strategis, untuk kemudian 

diangkut oleh petugas pemeliharaan komplek Taman Ade Irma. 
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Pintu masuk menuj u Taman Rekreasi Ade Inna Suryani Nasution 

Fasilitas akomodasi di Taman Ade Inna Suryani Nasution 
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Plaza yang terdapat di Taman Ade Irma Suryani Nasution 
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Kondisi fisik bangunan yang ada di Taman Ade frma Suryani Nasution. 

Fasilitas Rekreasi J\;/arina tli Taman Atle Irma SlIryani NaslItion Cirehon 



Sirkulasi di Iingkungan Taman Ade Irma. 

Salah satu fasilitas kegiatan rekreasi yang ada 
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Kondisi perairan dengan ombak yang keeil. 

Pertemuan antara sungai dan taut (muara) 
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EKONC»II Pembangunan pergu­
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Pemfndahan lokasf 
perdagangan groslr. 
Pengaturan kegfatan 
pertokoan. 

Penbangunan kawasan 
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PENGENDALIAN FISIK LINGKUNGAN PADA SETIAP BWK 

;a dan FungsfiE Iernen BWIC 
;tf. 

... 
BUK I
 

entra "eglatan
 • !Cawasan 
elabuhan Pelabuhan 
entra Pergudang'· !Cawasan 

Pergudang­
an 

- !Cawasan 
Pem.lleimen 
Nelayan 

n 

BIJ!C I J 
:entra Perdagang - !Cawasan 
,n Perdagang­
:entra "egiatan an 
:omersfl (Centre' ­ !Cawasan 
:us Iness Dis ­ Relereasl 
:riet) Indoor (bi 

oskop, Amu 
scment,The 
tre) 

- "awasan 

Karakterlstlk Keeenderungan lCarakteristik Pengendalfan Lfngkungan
Tata Ruang Pemanfaatan Rueng 

- Sebegian besar - !Cawasan pelabullan • Sepanjang pantai ditentukan garis sempa­
wilayahnya meru­ pemanfaatannya re dan pantai dengan lebar kurang lebih 100 
pakan kawasan pe latlf balle meter, untule pelestarian IfngklMlgan, ter 
labuhan - !Cawasan pergudang utama pada Ii ngklMlgan pemukfman nelayan. 

- !Cawasan pemukim­ an telah diman(a­ - Sepanj8ng kawasan aliran sungai dan mua­
an nelayan meru­ atlean seeara male­ ra s\Ml9af ditentulean areal bebas bangun­
paken sebag i an . slmal an densan lebar 10 meter, leiri leanan su­
keeH darl luas - !Cawasan pemulefman ngai.

BWIC Inf
 nelayan diperguna'· Untuk mewujudkan keseimbangan bangunan 

- !Cawasan pergu­ dengan jalan di depanny8 make pada kawas 
dangan pada BIJK 

ken seeara optf­
mal an pergudangan ICDB bangl.Wl8n ditetapkan

inf berbatesan ~O X dengan sempadan bangunan 10 meter 
langslMlg dengan dan t ingg i bangunan kurang 8 meter.
 
BIJIC pusat kota
 - Prosentasi luas lahan terbuka (dengan jal 

- BIJIC Inl tenpat ringan jalan) terhadap luas wilayuh mi­
benwara sungai nimal ~o X. 
Sukal fla 

- !Cawasan Perda­ - Untuk pelestarian kawasan sepanJang ping - Lahan pada BIJ!C II 
gangan berbaur Inl eenderung glr sungal Sukalila diperlukan jalur hi­
antara perdagang dimanfaatlean jau dengan lebar 10 meter kiri kanan ja­
an gros Ir dan seeara malesimal, Ian. 
eeeran karenanya bangun­ - Sebagai ekibat adanya mixed landuse pada

- "awasan perda­ an eenderung ver­ BIJK pusat kota serta produletifitas lahan 
gangan berlokasi tikal yang euleup tinggi make luas lentai ba­
sepanjang ping­ ngunan dlperkenankan mencapai 90 X dng
gir Jalan utama 

- lCawasan perumah­
FAR leurang dar! 3,6 IMltuk bangunan perto

pusat kota 
an, di BIJK II 

koan, dengan eatatan·:Inl Juga eende­
Jasa Eleono - !Cawasan jasa eko r\Ml9 meman(aatlean , Disediakan trotoar IMltuk pelestarian
mi (Bank, 
Hotel, "0­ noml berlokasi 

sepanjang JI.Yos 
lahan seeara optf
mal, sehfrigga meml 

, Disedialean arkade bangunan yang sera-
gam . ­ -

perasi,Asu Sudarso dan seba berf kesan lfng­ Untuk IfngklMlgan perumahan luas lantai 
ransi) Illan menyebar di kungan perumahan dasar bangunan tidak melebihi 70 X de ­

- Kawasen PUSlt kote lain­ klllU\ ngan setrp4dan bangunan minimal S meter. 
Perumahan nya Prosentase luas lehan terbuk. (t~rmasuk 

- "awasan - Pada BIJK Inl per jaringan jalan) terhadap luas wilayah mi 
Jasa Pela­ kembangan ged\Ml9 nfmal 30 X. 
yanan eenderang vertl- Dlupeyalean agar perdagangan grosir di­

- Kawasan kal sahkan dengan perdagangan aeeran. 
Peninggal­
an seJarah 

BIJK III 
Sentra Industrl - "awasan - "awasan diperun­ - Peman(aatan lahanj- Perlu ~rhatlkan dampak pengenbangan

Industrf tukan bagl loka­ lebih terarah fndustrl terhadap kual itas elcosisl:em. 
sf pengenbangan - Oftetaplcan ICDB ~o X, sempadan bangunan
leegfaten Indus­ 10 meter. . 
trf . - Pelestarian kawasan sepanjang alfran su­ • •• 1' 

• Sebagfan besar ngai minfmal lebar 3 meter, kiri kanan 
wflayah mas ih me sungaf sebagai jalur hijau.
rupekan lehan ko - Prosentase luas lahan terbuka (termasuk
song Jarlngan Jalan) terhadap luas wilay~h mi 

nimal '0 x. 
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KarekterlstlkI dan Fungsl I El_n BIolIC: 
Tata Ruang 

SYK IV 
Kawasan - Kegiatan perkan­:ra Perkantor' ­
perkantor- toran dan jasa'emer intahan 
snlPemerin eenderung ber:ra Kegf atan 
tahan kembang sepan -Isyankatan 

•	 Kawasan jang Jl.Siliwa-
Perumahan ngi, Kartika, Ve 

•	 Kawasan Ja teran, Or.Cipto, 
sa Pelayan den Or.Uahldin 
an • Kondisl kawasan 

relatff baik 
- Kawasan perumah­

an merupakan ka' 
wasen dengan ke' 
padetan yang reo 
tif tlnggf 

BIJI:: V • Sepanjang JI.A.tra pemukimanl- Kawasan 
perumahan Van i berketrbang

perumahan yalenl 
Jasa Pela­ Perumas dan 
yanan KPR - BTH 

• lCawasan 

SY" VI 
•	 Kawasan - Perketrbangan

pendldikan fungsi BUK Inl 
- sejalan dengan

tra Pendidik' 

Kawasantra Pelayan-
Olah Raga kebutuhan pengem 

tra Rekreasi 
OR ° 

bangamya 
Rekreasl - Kondlsi lahan eu 

• Kawasan 
door 

OUtdoor kup baik 
•	 Kawasan 

Perumahan 

B\IIC VII 
-	 Sebagian besarltra Konserva-,. Kawasan 

wilayah merupa'dan pertanian pertanian 
ken lahan terbu­

perumahan ka dan pertanlan
~ran - Kawasan 

. REHCAIlA 

Karakteristlk Pengendalian Llngkungan -	 Keeenderungan
Pemanfaatan Ruang 

- Pemanfaatan lahan' ­ Sesuai dengan fungsinya maka kawasan per 
sudah lebih ter­ kantoran memerlukan :
 
arah .
 kenyamanan lingkungan, ketenangan ling­

kungan, dan kesegaran lingkungan. 
• Oleh karenanya	 ditetapkan ICOS 50 X, sem­

padan bangunan 15 meter. . 
-	 Untuk lingkungan perumahan padat ICOB mak 

simal 70 X dan s~dan bangunan minimal 
5 meter. 

- Untuk bangunan perumahan dan bangunan 
unum sepanjang jalan utama ditetapkan 
KOB 50 X dan s~dan bangunan 10 meter. 

•	 Prosentasi luas lahan terbuka termasuk 
Jaringan Jalan terhadap luas wilayah 
maksimal 40 X 

f 

• Pemanfaatan	 l~han" BIJI:: ini diarahkan bagi kawasan petoumahan 
sudah lebih ter • dengan kepadatan tinggi-rendah.
 
arah, sebab pembe,. Kepadatan tinggi KOB 7S X dan sempadan
 
ngunamya melalui
 bangunan minimal 5 meter.
 
perencanaan belk
 - Kepadatan sedang KDB 60 X dan sempadan 

bangunan minimal 6 meter 
• lCepadatan rendah	 KDB 50 X dan sempadan 

bangunan minimal 10 meter. 

- Pemanfaatan lahan'· lCarekterlstik bangunan pemuleiman sama de 
sudah lebih ter • ngan BIJI:: laimya.
 
arah
 - Prosentase lahan terbuka tennasuk jaring 

an jalan terhadap lues wilayah 40 X. 

- BUK ini diperuntukan bagi kegiatan non 
manfaatamya di ­

•	 Keeenclerungan pe. 
urben sebagai upaya pelestarian lingkung 

arahkan pada la­ an pada hulu sungai.
 
han pertanlan .e·
 
eara optimal
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Aspek yg Ditangani Perekonomian Kepcndudukan/ Transportasi Ut il i tas lingkungan
Sosial

Bagian Vilayah Kota 

I PElABUHAN : SOSIAl : JAlAN RAYA :
*Menjabarkan renea­ *Penyuluhan masalah *Menyusun reneana *Memperdalam salur­ *Studi llngkungan & na pengembangan ke soslal dan kese­ modlfikasl align- an dralnase Studi Kelayakandalam rencana tek­ hatan bagi para ment (tikungan) ja bagi pengembangannis nelayan lan sehlngga dapat *Penambahan debit pelabuhan

dilalui oleh truk air bersih untuk 
kontainer pelabuhan *Reallsasi penghl­

jauan sempadan pan
*Mereneanakan untuk *Penlngkatan kapa­ tai 
mengaktifkan rel sitas TPS 
KA di dalam kote 
ke arah pelabuhan 

*Kereneanakan pening 
katan jalan dan 
trotoar

PERCUOANGAN : 
*PenyVSunan rencana
 
Kodifikasl Gudang

dg adanya sistem
 
kontalnerlsas~ 

PERIKANAN :
 
*Mempersiapkan ren­
cana pembangunan
perumahan nelayan 

II PERDACiAHGAH PERUKAHAH 
*Kembatasl pertum­ *Kerehabilltas per­ *Kenertibkan parklr *Kemperdalam salur­ *Pelestarlan dan rebuhan/pembangunan karrpungan t idak di Jl.lawanggada an drainase habilltasi ling-plan permanen/tidak kungan kraton.

sehat di bagian *Pengaturan rute *Penlngkatan kapa­*Penylapan lokasi belakang (dalam) angkutan kota sltas TPS'Pujasera dan pela­ darl lokasi perto­
taran bagl peda­ an 
gang .K-5 di setlap
 
daerah pertok:Dan
 

III INDUSTRI (ERETA API :
*Menctapkan la~an- *Kereneanakan pem­ *Kcrencanakan ja­ *Kelengkapi jaring­ *Studi Kelayakanlahan yang tldak bangunan perumahan rlngan rel KA ke an utilitas seleng l ingkunganboleh dlperg~akan bagi para buruh lokasi gudang kap-lengkapnya keselain untuk kegi­ industrl di Kawasan Indus­ lokasi Kawasan In­ *Kereneanakan pembuatan Industri tri dusti'i atan Instalasi Pe­

ngolah Air limbah *Kempromosikan ka­ (IPAl) bersama, bawasan industri yg lk di lakasl kawassudah ada an industri atau 
di luar kawasan in 
dustri 

-< 
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Sambungan Tubel . 

Aspek yg Oitanganl 

Bagian Vilayah Kota 

Perekonomian Kependudukan/
Sosial 

Transportasl Util itas Lingkungan 

IV JASA/PEROAGANGAN
*Pengendalien per­

tumbuhan kegietan
jasa/perdasansan
ke kawasan perkan­
toran/pendidikan 

*Penertiban kenda­
raan di sekitar 
terminal 

*Henlngkatkan peran 
Rumah Saklt Region
al 

*Pembebasan lahan 
untuk relokasl 
Runah Tahanan 

*Perencanaan pemba­
ngunan perlintasan
KA di Kesambl 

*Penertiban lalu­
lintas di sekitar 
terminal 

*Penanganan banjlr
rwsiman Csetiap
kall hujan deras) 
di sekitar perslm­
pangan Gunungsari 

*Penghijauan di ki­
ri-kanan rel KA & 
s~adan sungai 

*Rencana Pengembang 
an Kawasan Rekrea­
si 

V *Mengefektifkan ke 
giatan perdagangan 
di Perumnas sehing 
ga diarahkan untuk 
dapat di jadikan se 
bagal pusat BLiK V 

*Hengefektifkan pe­
manfaatan lahan 
untuk perrwklman 

*Melebarkan jalan
dan meningkatkan
fungsi jalan
ke arah Kuningan 
sebagai antisipasl
adanya interchange
dari jalan tDl t 

*Melengkapl jaring- *Penertiban dan 
an util i tas penghijauan sempa­

dan sungai 

*Hengendall1can ke­
giatan pendagangan
persill'pangan jelan 
By Pass - jalen ke 
lCunlngan 

*Mengarahkan perlu­
asan lapangan uda­
ra Penggung 

VI *Hengendallken per­
tumbuhan keglatan
perdagangan di per
slmpangan Jalan ke 
Kuningan dan ke 
SUlber 

*Pengaturan dan pe­
ngendallan pemberl 
an IJin pembangun­
an perunahan 

*Pembuatan jalan-Ja
lan baru 

*Henlngkatkan fre­
kuensi angkutan ko 
ta 

*Pengadaan Jarlngan *Pengendatlan sempa
Utilitas ke selu­ dan sungal
ruh baglan wilayoh
BVt:: 

*Trotoarlsasl dan 
pelengkapan prasa~ 
rana bagi kendara­
an UIUn sepert i 
halte, ruang par­
klr, dll 

VII 
(Karena ada rencana 
jalan tol, maka wi­
layah B\IX: VII terbe­
lah jadi 2 bagian.Ba 
gian sebelah utara 
terlalu kecit untuk 
dijadikan suatu B\IX: 
tersendiri 

*Pelayanan .ingkung 
an dicangkotkan ke 
pusat B\IX: V 

*Pertunbuhan perrw- *Meningkatkan ja­
kiman sangat diken ringan jalan yg
dalikan dg penga­ sudah ada 
tuiran KDB secara 
ketat 

- *Pengendalian sempa
dan sungai 
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SilllllJUligUIl -.l1flJcl 

Aspek yg Ditangani 

Baglan Ullayah 1C0ta 

Perekonocnian lCependudukan/ 
Soslal 

Transportasi Utilitas llngkungan 

CDistrik) 

PElABUHAN : 
*Healperdalam kolam 

*Hemeperluas derma­
ga 

*Herenavasl pergu­
dangan 

PERGUOAIIGAH : 
*PeflV\lSUlan rencana 
Kodifikasi Gudang 
dg adanya sis teal 
kontalnerlsasl 

*Herubah sebaglan 
hngs I gudang men­
jadi areal pelabuh 
an 

PERICAHAH : 
*Kereallsasikan 
~angunan peru­
mahan nelayan

*Kemperluas areal 
TPI dg fasilitas 
kelenglapamya 

II PEROAGAHGAN 
*Pembangunan areal 
bagi pedag8ng kakl 
lima dan pujasera 
pada setiap lotasl 
daerah pertokoan 

III 

-
< 

-.. 

INDUSTRI 
*Kerulisasikan 
pembangunan kawas­
an industri di da· 
erah Pegambiran
di serta i de!lgan
pembangunan fas i l i 
tas pendUkungnya 
sepertl pergudang 
an, utilitas, [ns­
talasl pengolah 
ll~h, areal bong 
kar ~~at barang,
dll 

SOSIAl : JAlAN RAYA : 
*Kemperansertakan *Kcmperbaiki tikung *Pembangunan kolamtmelibatkan an jalan yang di­ oksldasimasyarakat nelayan ap terlalu tajam,
dalam pembangunan sehingga dapat *Pengerukan sungaiperubahan nelayan dilalul oleh truk dltingkatkan

trailer 
*Pemlndahan Rumah *Pemeliharaan tanamTahanan ke BUK IV I*Kengaktlfkan kemba an sempadan pantai

II rei ICA yang me­
nuju pelabuhan 

*Penlngkatan jalan
 
dan trotoarlsasi
 

PERUHAHAN 
*Intensiflkasl dae-I*pemeliharaan fiSlkl*pemeliharaan salurl*pemellharaan ling­
rah pertokoan seka jaringan jalan dan an drainase dan kungan kraton 
ligus sebagai ruko trotoar TPS 

PERUKAHAN ICERETA API : 
*Pcmbangunan peru· *Pcmbangunan ja­
mahan sederhana ba rlngan rei ICA ke 
gi para buruh pa­ lokasl gudang 
brik, disertal dg di lCawasan Indus­
prasarana yang me· tri 
madal. 

ICETENAGAICERJAAN 
*Pengadaan Balal 
latlhan lCerja bagJ 
calon ·karyawan pa­
brlk 

*Kembuat pelataran 
parklr bagi bong­
kar muat barang di 
lokasl pergudangan 

*Pemellharaan ja­
ri ngan ut il has 

*Hereallsasikan pem 
bangunan Instalasi 
Pengolah Air lim­
bah bersama Cdi 10 
kasi kawasan indus 
tri ataupun di 
luar kawasan In­
dustri) 

., *Pemel iharaan tanam 
an penghijau di se 
luruh daerah BUIC 
III 

. . I . 

. i 

I~·
 



~~~~ yg Ditangani 

Bagian Yilayah Kota 
(Distrilc) 

Perekonomian Kependudukan/
Sosial 

Transportas i Utll itas lingkungan 

IV JASA/PERDAGANGAN
*Pengendalian per­

tumbuhan kegiatan
jasa/perdagangan
ke kawasan perkan­
torantpendidikan 

*Penertfban kenda­
raan di sekitar 
terminal 

*Realisasi pengem­
bangan kawasan re­
asi 

*Perencanaan pemba-I*pemeliharaan ja­
*Meningkatkan peranl ngunan perlintasan ringan utilitas yg

Rumah Sakit Region KA di Kesambi sudah ada 
al 

*Penertiban lalu­
*Realisasi .pemba- I lintas di sekitar 
ngunan Rumah Tahan terminal 
an 

*Trotoarisasi di se 
panjang Jl. Kesam­
bi 

*Pemeliharaan tanam 
an penghijauan di 
kid-kanan reI KA 
dan seq>adan su­
ngai 

V *Hengefektifkan ke I*Hengefektifkan pe_
giatan perdagangan manfaatan lahan 
di Perumas sehing untuk perlllJkiman 
ga diarahkan untUk 
dapat dijadikan se
baga i pusat BUK/ 
distrik 

*Mengendalikan Ice­
giatan perdagangan
persfrrpangan jalan
By Pass - jalan ke 
Kuningan 

*Helebarkan jalan 
ke arah Kuningan 
sebagai antisipasi
adanya interchange 

*Hengarahkan perlu­
asan lapangan uda­
ra Penggung " 

*Pembuatan jalan
lingkungan di bagi 
an selatan Perum­
nas 

*Helengkapi jaring-I*pemeliharaan tanam 
an utilitas an penghijauan di 

seq>adan sungai 

*Pembebasan Dawasja
(Daerah Pengawasan
Jalan) di kiri-ka­
nan jalan By Pass 

VI 
*Pemeliharaan tanam 
an penghijauan di 
seq>adan sunga i 

*Pemeliharaan'green 
belt di sekitar 
TPA 

*Pembebasan Dawasja *Perluasan dan pe­
(Daerah Pengawasan ningkatan TPA,ter­
Jalan) di kiri-ka­ masuk penetapan 
nan jalan By Pass daerah greenbelt­

nya. 

*Hengendalikan per·
tumbuhan perlllJkim­
an seefektif lllJng­
kin 

*Pengaturan seqpa­
dan jalan di dae­
rah pertokoan di
persirrpangan jalan 
Ice arah Sl.Ilber 

*Pembangunan sarana *Pembangunan jaring
*Pengendalian per- Olah-raga skala an jalan baru <ko­

tumbuhan daerah regional lektor sekunder & 
perdagangan sehing jalan lokal) di se 
ga tidak -eluas. *Penetapan areal luruh BUK VI 

lahan bagi lokasi 
pendidikan tinggi *Pembangunan pasar

regional 

VII 
(Karena ada rencana 
jalan tol, maka wi­
layah BUK VII terbe­
lah jadi 2 bagian.Ba
gian sebelah utara 

*Pertumbuhan perlllJ"I*Heningkatkan ja­
kiman sangat diken ringan. jalan yg
dalikan dg penga­ sudah ada 
tuiran KDB secara 
ketat 

*Pemeliharaan tanam 
an penghijauan di 
seqJadan sungai 

terlalu keeil untuk 
dijadikan suatu aUK 
tersendlrf 
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